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KATA PENGANTAR

Bulan Agustus ditetapkan oleh GMIT sebagai Bulan Pendidikan. Sepanjang bulan ini, GMIT

bermaksud membangun pemahaman dan aksi iman bersama terkait Pendidikan.

Bahan yang disajikan dalam buku ini terdiri dari kerangka khotbah dan tata ibadah. Kerangka
khotbah yang disajikan ini terdiri dari latar belakang teks, tafsiran dan pokok-pokok aplikasinya.
Untuk latar belakang teks dan aplikasinya diharapkan dilengkapi oleh pengkhotbah sesuai konteks
masing-masing. Untuk tata ibadah dapat dilihat pada penjelasannya di awal Bahan Tata Ibadah agar

dapat dilaksanakan dengan baik.

Perkenankanlah kami mengucapkan banyak terima kasih kepada rekan-rekan sepelayan yang
ikut ambil bagian dalam pembuatan bahan ini, yaitu: Pdt. Elisa Maplani, M.Si, Pdt. Sally Bulan,
S.Th, Pdt. Richard B. Mengi, S.Th dan Pdt. Diana Siahaya-Oematan, S.Th sebagai penyusun bahan
kerangka khotbah serta Pdt. Samuel Pandie, S.Th dan Pdt. Johny E. Riwu Tadu, S.Th, M.Sn sebagai
penyusun bahan tata ibadahnya. Di samping itu, turut berperan mempersiapkan penyusunan bahan
ini secara menyeluruh Pdt. Maria A. Litelnoni-Johannes, MA dan Pdt. Niko Lumba Kaana, M.Th serta
Pdt. Ambrosius Menda, S.Th yang membuat cover depan bahan ini dan meng-upload bahan ini pada

Website GMIT.

Kiranya Bahan Bulan Pendidikan 2017 ini dapat digunakan dengan baik dan memberikan
inspirasi bagi penyelenggaraan ibadah di Jemaat-jemaat kita. Kami berharap dengan hadirnya
bahan ini, penghayatan iman kita tentang Pendidikan, baik dalam lingkungan formal dan informal
maupun dalam lingkungan lembaga pendidikan, keluarga dan jemaat dapat dilanjutkan dengan aksi
iman yang nyata dalam lingkup pelayanan Gereja Masehi Injili di Timor, yang berdampak bagi

masyarakat di Nusa Tenggara Timur yang kita cintai.

Tuhan memberkati!

Tim Penyusun

Juli 2017
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GEREJA MASEHI INJILI DI TIMOR
(6BM GPI1 dan Anggota PGI)

Jin. S. K. Lerik Kota Baru Telp. (0380) 8438423, Fax. 831182,
E-mail: Infokom.gmit@vahoo.com , info@sinodegmit.org Website: www.sinodegmit.or.id

SUARA GEMBALA MAJELIS SINODE GMIT

Kepada yang kami kasihi segenap warga GMIT di mana saja berada

“Yesus Kristus adalah Tuhan”

Kita bersyukur kepada Tuhan karena memasuki tahun 2017 dengan mengingat sejumlah
peristiwa iman. Pertama, selaku Gereja Protestan, kita akan memeringati 500 tahun reformasi yang
menjadi tonggak bersejarah terjadinya transformasi dalam gereja. Kedua, pada bulan Oktober ini,
Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) memasuki usia 70 tahun. Ketiga sebagai warga masyarakat
bangsa Indonesia, kita memasuki usia 72 tahun kemerdekaan. Sebagai anggota gereja dan warga
masyarakat, marilah kita merayakan semua peristiwa iman ini dengan penuh kegembiraan di dalam

Tuhan sebab Tuhan turut bekerja dalam segala hal untuk mendatangkan kebaikan bagi kita.
Kekasih Tuhan sekalian.....

Memasuki bulan Agustus tahun 2017 ini, dalam pelayanan kelender GMIT telah ditetapkan
bulan Agustus sebagai Bulan Pendidikan GMIT. Sejarah telah mencatat bahwa jauh sebelum bangsa
Indonesia bebas dari kolonialisme dan merdeka, gereja telah berperan aktif untuk memerdekaan
bangsa ini dari belenggu kebodohan melalui pendidikan. Selain memberitakan Injil, para misionaris
mendirikan balai pengobatan untuk bidang kesehatan serta sekolah-sekolah Kristen di wilayah
perkotaan dan dusun-dusun yang jauh terpencil. Terleiden, manakala menyaksikan berdirinya
sekolah Kristen di pulau Rote dan Timor, dengan penuh iman, berkata: “Timor dan Rote memberi
harapan bagi perwujudan Kerajaan Allah”. Ungkapan ini mengandung pesan teologis yang kuat
betapa pendidikan merupakan bagian integral dari pelayanan gereja dan sebagai saksi dari kerja

Tuhan yang terbentang dalam dunia.

GMIT melalui 13 Yayasan Pendidikan Kristen (Yapenkris) kini mengelola 589 sekolah mulai
dari TK/PAUD, SMP, SMPTK sampai SMA, SMAK, SMK dan SMTK. Sekitar 200-an sekolah langsung
dikelola oleh gereja dan tersebar baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan dalam
lingkup pelayanan GMIT. Ada banyak sekolah GMIT yang cukup baik dan mendapatkan
kepercayaan masyarakat. Namun terdapat begitu banyak sekolah GMIT yang sangat memrihatinkan
dan terancam ditutup karena ketiadaan guru, sarana dan prasarana belajar yang tidak memadai,
honor guru-guru yang belum dibayar, ataupun dibayar tetapi di bawah upah minimum, dan
sejumlah pergumulan lainnya. Kenyataan ini merupakan cerita keprihatinan pelayanan kita selaku
gereja. Namun kita masih punya harapan kepada Tuhan, Sang empunya pelayanan yang selalu
menyertai kita. Dalam percaya kepada Tuhan, kita berkomitmen untuk menata pelayanan di bidang
pendidikan memasuki masa depan bersama Dia sambil merayakan masa kini sebagai kebaikan
Tuhan. Dalam memeringati bulan pendidikan ini, Majelis Sinode GMIT disertai doa yang tulus,

menyampaikan beberapa hal penting untuk mendapat perhatian kita bersama:
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1. Berdoalah bagi GMIT, Yayasan Pendidikan Kristen (Yapenkris) GMIT dan para guru yang
mengabdikan diri bagi pengembangan pendidikan di GMIT. Kita juga berdoa bagi orangtua yang
masih memercayakan anak-anak mereka didik pada sekolah-sekolah milik GMIT serta siswa/i
agar dapat menunaikan tugas belajar mengajar dengan takut akan Tuhan.

2. Jemaat-jemaat supaya setia pada komitmen menyetor Dana Pendidikan 2 % untuk membantu
pelayanan gereja di bidang pendidikan, terutama sekolah-sekolah GMIT di bawah Yapenkris.

3. Gereja-gereja dapat proaktif bekerjasama secara sinergis dengan berbagai pihak untuk
mendukung keberadaan sekolah-sekolah yang dikelola GMIT melalui Yapenkris yang ada.

4. Jemaat-jemaat supaya proaktif mendorong setiap orangtua agar di tengah-tengah kesibukan
kerja menyediakan waktu untuk berdoa bagi anak-anak yang sedang menempuh pendidikan
serta mengingatkan anak-anak untuk memanfaatkan waktu belajar di rumah dengan
pendampingan dan bimbingan penuh dari orangtua atau wali.

S. Menghimbau kepada jemaat melalui warta pelayanan agar dapat berbagi berkat dengan cara
memberikan bantuan berupa dana, pakaian seragam, buku-buku bacaan, alat tulis menulis,
meja, kursi serta sumbangan-sumbangan lainnya untuk membantu sekolah-sekolah GMIT dan
anak-anak anggota jemaat GMIT yang sedang menempuh pendidiksan. Bantuan berupa dana
dapat disalurkan ke Rekening Badan Pendidikan Sinode GMIT, Bank NTT, Capem. Walikota No.
020.02.01.015374-6. Sementara bantuan dalam bentuk barang dapat disalurkan secara
langsung ke Kantor Sinode GMIT Jln S.K.Lerik Kota Baru Kupang.

Demikianlah Suara Gembala ini kami sampaikan dengan selalu mengingat janji Yesus, Sang

Guru Agung: Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti

untuk Tuhan dan bukan untuk manusia, kamu tahu, bahwa dari Tuhanlah kamu akan

menerima bagian yang ditentukan bagimu sebagai upah. Kristus adalah tuan dan kamu

hamba-Nya.
Majelis Sinode Gereja Masehi Injili di Timor
Ketua, Sekretaris,
PDT. DR. MERY L.Y.KOLIMON PDT. YUSUF NAKMOFA, M.TH
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TAKUT AKAN TUHAN
PERMULAAN PENGETAHUAN

Amsal 1:1-7

LATARBELAKANG

Setiap bangsa mempunyai kebijakan kehidupan. Kebijakan itu adalah kebenaran pengalaman
yang dicatat dan dituangkan dalam bentuk peribahasa, pepatah, pantun, perumpamaan, nasehat,
cerita rakyat dll. Kebijakan berbicara tentang kehidupan manusia dan menyelidiki bagaimana
manusia harus hidup dengan bijaksana.

Bangsa Israel mewariskan kepada kita banyak kebijaksanaan. Kitab Amsal adalah salah satu
Kitab tertua dalam Perjanjian Lama yang dikategorikan sebagai Kitab hikmat atau kebijaksanaan
(selain Kitab Ayub dan Pengkhotbah). Sesuai tradisi Yahudi, Kitab Amsal ditulis oleh Raja Salomo.
Kendati demikian sebenarnya Kitab ini bukan saja terdiri dari kumpulan Amsal-Amsal Salomo
(Pasal 1-22:16 dan pasal 25-29) melainkan kumpulan perkataan orang-orang Bijak (Pasal 22:17-
24:23-34) dan perkataan dari Agur putra Yake dari Masa dan perkataan Lemuel raja Masa (30,31).

Amsal dari kata Ibrani Masyal yang memiliki arti luas, seperti: peribahasa, misal, umpama,
perumpamaan, ibarat dan lain-lain. Ciri-ciri Amsal, yakni: singkat, padat, mudah diingat, bertolak
dari pengalaman nyata, berisi nasehat atau mengungkapkan kebenaran umum tentang perilaku
manusia serta memiliki tujuan yang praktis. Isinya kadang-kadang berlawanan atau bertentangan
dengan kebenaran atau pendapat umum namun kenyataannnya mengandung kebenaran.

Hikmat atau kebijaksanaan yang dikumpulkan dalam kitab Amsal ini merupakan bahan
pendidikan atau pengajaran yang digunakan guru-guru kebijaksanaan untuk mendidik anak-anak
muda yang disebut sebagai “Orang yang tak berpengalaman” yang belum cukup mengenal
kehidupan dan belum memiliki kedewasaan intelektual. Mereka dididik untuk menjadi orang bijak
yakni orang yang memahami rahasia kehidupan ini sehingga tahu memberi pertimbangan yang
matang, tahu membedakan yang baik dan yang buruk, benar dan salah dan tahu bagaimana harus
menghayati kehidupan ini serta berperilaku sebagai umat Allah di tengah-tengah dunia ini.

PENDALAMAN TEKS BACAAN
Amsal 1: 1-7, berisikan tentang nasehat hikmat, tujuan hikmat dan sumber hikmat.

e Ayat 1 : Wejangan hikmat yang berasal dari Salomo.

Raja Salomo adalah adalah putera Raja Daut dan Betsyeba yang memerintah di Israel setelah
ayahnya Daut meninggal dunia. Ia terkenal karena hikmatnya dan karena menulis banyak
perkataan bijak. Alkitab PL memberi kesaksian bahwa Raja Salomo diagungkan sebagai orang yang
paling bijak dari semua manusia karena Allah memberikan kepadanya hikmat dan pengertian serta
akal yang luas melebihi segala hikmat manusia kala itu. Ia dapat mengucapkan tiga ribu (3000)
peribahasa dan menghasilkan seribu lima (1005) nyanyian. Ia juga bersanjak tentang pohon, hewan,
burung-burung, binatang melata dan tentang ikan-ikan. Salomo karena hikmat, pengertian dan akal
yang luas mendapatkan nama diantara segala bangsa sekeliling Israel sehingga membuat orang dari
segala bangsa datang mendengar hikmatnya dan menerima upeti berupa uang dan emas yang telah
mendengar hikmatnya (Band I Raja 4: 29-34). orang bijak yang memberi wejangan hikmat.

e Ayat 2-6 : Tujuan dari wejangan hikmat

Salomo sebagai orang bijak merasa penting memberi wejangan hikmat kepada setiap orang agar
dapat menjalani hidup dan berperilaku sesuai kehendak Allah. Ia memulai wejangan hikmatnya
dalam kitab amsal dengan segala hal yang berkaitan erat di sekitar didikan dan pengetahuan demi
mencapai keberhasilan hidup. Bila dicermati terdapat lima (5) tujuan utama nasehat hikmat dari
Salomo, yakni:

1. Untuk mengetahui hikmat dan didikan (Ay 2a); Tekanannya pada dua kata kunci yakni
hikmat dan didikan. Hikmat adalah suatu istilah yang khas dalam dunia kebijaksanaan. Hikmat
bisa berarti pengetahuan tekhnis dan ketrampilan dalam bidang-bidang tertentu seperi
pembangunan, kemiliteran, politik dan lain-lain. Namun hikmat yang dimaksutkan Salomo disini
adalah pengetahuan tentang kebijaksanaan hidup atau bagaimana hidup secara bijak. Sementara
didikan dapat sejajar dengan kata teguran, peringatan dan kecaman.

2. Untuk mengerti kata-kata bermakna (Ay 2b); Kata -kata bermakna yang dimaksutkan disini
adalah wejangan atau nasehat dan kata-kata kebijaksanaan yang diberikan oleh orang bijak.
Kata-kata bijak ini memberikan kemampuan untuk belajar dari pengalaman-pengalaman orang
lain melalui kata-kata yang bermakna dan menjadikan mereka pandai lalu mampu melihat
situasi, mengambil kesimpulan yang benar dan keputusan yang tepat dalam menjalani hidup.
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3. Untuk menerima pendidikan yang menjadikannya pandai atau arif dalam hal kebenaran,
keadilan dan kejujuran (Ay 3). Didikan yang dimaksutkan disini adalah suatu proses belajar
yang membuat seseorang tahu membedakan apa yang benar, adil dan jujur. Apa yang benar,
adil dan jujur berarti apa yang di kehendaki Tuhan. Menurut hukum taurat orang benar hidup
sesuai dengan perintah dan pengajaran Tuhan. Orang yang hidup benar akan memperlakukan
orang lain dengan adil dan jujur. Amsal ditulis agar umat secara khusus kaum muda belajar
“menerima”) memperoleh pertimbangan yang matang sehingga tidak menyimpang dari jalan akal
budi yakni kebenaran, keadilan dan kejujuran dan dengan demikian dapat menjalani hidup
secara tertip dan bertanggungjawab di hadapan Tuhan dan sesama agar tidak berujung pada
kematian (Band. Ams 21:16;Maz 32:8).

4. Untuk memberi kecerdasan kepada yang tak berpengalaman dan pengetahuan serta
kebijaksanaan kepada orang muda (Ay 4). Kecerdasan,pengetahuan dan kebijaksanaan
merupakan unsur mendasar dari hikmat. Kecerdasan yang dimaksutkan Salomo di sini adalah
kemampuan untuk berpikir kreatif dan merencanakan sesuatu untuk tujuan yang baik. Dengan
demikian proses pendidikan orang-orang muda diarahkan kepada pengembangan sikap
intelektual yang matang. Tujuannya agar orang-orang muda ‘yang tidak berpengalaman, yang
gampang jatuh pada bujukan” dapat menjalani hidup secara bermakna dan bertanggung
jawab.

5. Untuk mengerti amsal dan ibarat, perkataan dan teka-teki orang bijak (Ay 6)

Dalam dunia Israel kuno teka-teki adalah salah satu hiburan. Amsal berbentuk teka-teki. Teka-
teki tersebut mengandung pertanyaan yang sulit dan menyediakan jawaban terhadap salah satu
rahasia kehidupan. Seseorang yang dapat menjawab teka-teki yang sulit dapat menjadi bukti
nyata bahwa orang tersebut berhikmat.

Kesimpulan: Tujuan amsal dari ayat 2-6 ini adalah untuk mendidik anak muda menjadi orang
bijak dan memberi kesempatan kepada orang-orang yang sudah berpengalaman agar terus
menimba hikmat dalam hidup.

e Ayat 7 : Sumber dari Hikmat

Salomo memberikan kesimpulan bahwa dasar mengetahui hikmat dan didikan (Ay 2a) adalah
takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan adalah elemen pertama dan tertinggi dari pengetahuan.
Kata takut di sini terkait erat dengan kelakuan yang baik (segan dan hormat) dalam relasi
seseorang dengan Tuhan. Tidak ada pengetahuan yang terpisah dari kelakuan dan hubungan
yang baik kepada Tuhan. Takut akan Tuhan adalah bahan pendidikan yang mendasar dari
seluruh pengajaran yang harus dipelajari. Ia menjadi dasar atau permulaan orang mencari
pengetahuan apapun karena dengan dasar itu (Takut akan Tuhan) akan memberi arah kemana
pengetahuan yang dimiliki seseorang dikembangkan dan untuk apa pengetahuan itu
dimanfaatkan. Sementara alasan orang menjadi bodoh adalah menghina hikmat dan didikan
karena ia tidak merasa pendidikan dan hikmat itu penting. Jadi ada pertentangan antara orang
yang takut akan Tuhan dengan yang tidak takut akan Tuhan dan antara pengetahuan dan
kebodohan.

Kesimpulan: Amsal 1:1-7 berisikan kata-kata hikmat yang mengajarkan asas-asas kehidupan
yang dijalankan dengan penuh rasa takut kepada Tuhan dan mendorong kita orang percaya
untuk mencari dan mengembangkan hikmat berdasarkan takut akan Tuhan yakni hikmat yang
akan menghasilkan kebenaran, keadilan dan kejujuran.

POKOK PIKIRAN YANG PERLU DIKEMBANGKAN SEBAGAI APLIKASI
Kitab Amsal secara khusus pasal 1:1-7 hendak mengajarkan kita beberapa hal:

1. Pendidikan itu penting dan merupakan suatu proses yang tidak pernah selesai. Orang yang
bijak tidak pernah merasa puas, ia selalu ingin belajar. Melalui proses pendidikan (baik
formal maupun non formal) seseorang akan bertambah penegetahuan dan semakin bijaksana
menjalani hidup, memahami situasi dan mengambil keputusan apa yang mesti ia lakukan
secara baik dan bertanggungjawab terhadap Tuhan dan sesama.

2. Tuhan adalah sumber hikmat tertinggi dan yang benar. Penting bagi manusia untuk hidup
menyegagani/takut akan Tuhan sebab hidup yang menyegani/takut akan Tuhan adalah
pangkal segala pengetahuan. Kepandaian dan kemampuan yang ada pada manusia berasal
dari Tuhan sumber hikmat. Siapapun yang mau datang memperoleh hikmat dari pada-Nya
akan memiliki dan menjalani dengan hidup bijaksana, bermoral tinggi dan selaras dengan
kehendak-Nya. Jika Plato, seorang filsuf kenamaan berpendapat bahwa kebenaran itu
pangkal ilmu, Kitab Amsal memberi kesaksian bahwa takut \akan Tuhan itu permulaan dari
pengetahuan. Takut akan Tuhan tidak dalam arti negatif seperti ngeri dan seram atau takut
terhadap sesuatu yang jahat. Takut akan Tuhan lebih menunjukkan pada sikap hormat,
menjunjung tinggi, menundukkan diri pada kemahakuasaan Tuhan dan menaati perintah-
perintah-Nya. Takut akan Tuhan berkaitan erat dengan upaya melaksanakan kehendak
Tuhan dalam seluruh hidup Takut akan Tuhan berkaitan pula dengan proses meneladani
apa yang sudah diajarkan dan dilakukan oleh Allah di dalam Yesus Kristus. Orang yang

Bahan Bulan Pendidikan GMIT 2017



hidup tanpa rasa takut kepada Tuhan tidak akan menggunakan pengetahuan yang dimiliki
untuk menghormati Tuhan, Sang Khalik.

3. Pendidikan dan pengajaran ilmu menurut paham iman Kristen adalah tugas yang diterima
dari Tuhan. Norma-norma untuk gereja dan keluarga-keluarga Kristen menunaikan tugas
pendidikan baik secara formal (melalui pendirian sekolah-sekolah GMIT) maupun non formal
(Pendidikan dalam keluarga) adalah hormat akan Tuhan sebagai pangkal pengetahuan.
Semua jenis pendidikan harus mulai dengan pangkal/permulaan yakni mendengarkan
Firman Tuhan dan mentaati norma-normanya dalam segala lapangan hidup. Hanya dengan
berpangkal pada takut akan Tuhan seluruh proses pendidikan memperoleh kebenaran sejati.
Kesadaran ini ada pada para misionaris yang memberitakan injil dan merintis berdirinya
sekolah-sekolah Kristen. Sejarah mencatat bahwa GMIT sejak berdiri 31 Oktober tahun 1947
hingga kini memasuki ulang tahun yang ke 70 dalam ketaatan kepada Tuhan terus berkarya
memberitakan Injil Kerajaan Allah tidak saja melalui mimbar-mimbar gereja tapi juga melalui
lembaga-lembaga pendidikan yang didirikan mulai dari TK/PAUD,SD,SMP,SMA-SMK hingga
Perguruan Tinggi. Pelayanan GMIT di lapangan ilmu pengetahuan melalui sekolah-sekolah
sebenarnya adalah saksi dari pada kerja Tuhan yang terbentang dalam dunia. Betapa
pentingnya kita selaku gereja memberi dukungan penuh di bidang pendidikan sebagai bagian
integral dari pada pelayanan gereja baik melalui doa, dana dan materi. Dengan dukungan
penuh anggota jemaat, sekolah-sekolah GMIT dapat ditata kembali secara baik dan
berkualitas. Dan yang paling terpentingsupaya pengajaran ilmu pengetahuan di sekolah-
sekolah GMIT berawal dengan khitmat kepada Tuhan, berakhir dengan puji-pujian kepada
Tuhan sebagai sumber segala pengetahuan, Amin. (EM)

Bahan Kerangka Khotbah
Minggu ke-10 sesudah Pentakosta
13 Agustus 2017
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PENDIDIKAN UNTUK

HIKMAT KEHDUPAN

Amsal 4:1-13

LATAR BELAKANG
Menurut Perjanjian Lama

Hikmat secara etimologi ada 3 akar kata dalam bahasa Ibrani yang menunjuk pada kata hikmat
yaitu ‘hokmah (hikmat), bina (pengetahuan), dan tevuna (kebijakan) semuanya menunjuk
pada hal praktis konkret bukan sekedar teoritis. Hikmat adalah kepintaran mencapai hasil,
menyusun rencana yang benar untuk memperoleh hasil yang di kehendaki. Pusat hikmat ialah hati,
sebagai pusat keputusan moral dan intelektual. Mereka yang memiliki kecakapan teknis disebut
bijaksana antara lain Bezaleel pengrajin kemah pertemuan (Kel 31:1), seniman patung (Yes 40:20),
para perempuan peratap (Yer 9:17). Raja-raja dan para pemimpin secara khusus membutuhkan
hikma, mereka bergantung pada keputusan yang tepat dalam bidang sosial politik.

Yosua, Daud dan Salomo diberikan karunia khusus yaitu kebijaksanaan untuk menunaikan tugas
sebagai raja. Suatu kelas khusus dalam pemerintahan monarki memberikan kesempatan bagi setiap
laki-laki atau perempuan untuk belajar tujuannya adalah agar menjadi kaum intelektual. Pada masa
Yeremia, kaum intelektual ini memiliki peran penting sebagaimana para nabi yaitu sebagai
penasehat dalam masalah sosial, politik dan pemerintahan. Tugas dari para orang berhikmat ini
adalah menyusun strategi, merumuskan rencana, menyusun nasihat untuk beroleh hidup yang
berhasil. Tugas orang berhikmat layaknya bapak dalam hubungannya dengan orang-orang yang
kesejahteraannya bergantung pada hikmat itu, misalnya Yusuf menjadi ‘bapak’ bagi Firaun (Kej
45:8), Debora menjadi ‘ibu’ bagi Israel (Hak 5:7). Hikmat adalah milik Allah yang utuh dan mutlak.
Hikmat Allah mencakup sempurna, luas dan lengkap menyentuh setiap bidang kehidupan (Ayb
10:4, Ams 5:31), mencakup semua kedaulatan di dunia serta menggenapi semua apa yang
dipikirkan oleh Allah. Alam semesta adalah bukti hikmat Allah dan manusia adalah bukti karya
hikmat tinggi yang diciptakan oleh Allah sendiri. Proses-proses alamiah dan historis berada di bawah
kendali hikmat Allah yang merupakan pembedaan sempurna antara baik dan jahat serta merupakan
dasar untuk pahala dan hukuman yang diterima oleh orang jahat dan orang benar (Mzm 1:37-38,
Ams 10:3, 11:4). Kebijaksanaan yang berdasarkan pada kecakapan alamiah ini merupakan karunia
rahmani sebab kegiatan kreatif Allah sendirilah yang memungkinkan perolehan kebijaksanaan yang
demikian itu. Hikmat alkitabiah sekaligus bersifat agamawi dan praktis yang berasal dari rasa takut
pada Allah (Ayb 28:28, Ams 1:7, Mzm 111:10). Hikmat berkembang menyentuh segenap hidup
seperti ditunjukkan secara luas dalam Amsal. Hikmat memperoleh pengetahuannya sendiri dengan
jalan Allah dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian sumber hikmat adalah
pengenalan akan Allah bahkan manusia sendiri tidak akan pernah mampu menyelami hikmat selain
daripada ketertundukkan sepenuhnya kepada kemahakuasaan dari Allah. Hikmat dalam arti utuh
dan mutlak hanyalah milik Allah (Ayub 12:13; Yesaya 32:2; Daniel 2:20-23). Hikmat Allah mencakup
bukan hanya sempurnanya dan lengkapnya pengetahuan-Nya mengenai setiap segi kehidupan, tapi
juga mencakup kedaulatan-Nya menggenapi tuntas apa yang ada dalam pikiran-Nya dan yang
mustahil dapat digagalkan (Ayub 10:4; Ayub 26:6; Amsal 5:21; Amsal 15:3). Hikmat menurut
Perjanjian Lama tujuannya adalah mendidik orang muda agar hidup teratur secara moral, dan
berhasil dalam hidup makmur dan sejahtera. Hikmat ini bermula dari rasa takut akan Tuhan
mendatangkan ketaatan dan membawa pada keberhasilan. Satu hal yang penting bahwa hikmat
Allah ini sangat luas dan dalam sehingga manusia tidak akan pernah mampu memahami kebesaran
hikmat Allah. Bagi orang Israel hikmat Allah saja yang hadir dalam proses penciptaan alam semesta
sehingga tidak ada seorang manusia yang dapat menyamai hikmat Allah.

Menurut Paulus dalam Perjanjian Baru

Perihal hikmat, Paulus banyak belajar ketika ia masih menjadi seorang murid. Tentang konsep
hikmat, Paulus selalu mengkaitkan dengan pemberitaan tentang Yesus. Dalam I Korintus 1 dan 2;
Paulus menentang suatu hikmat yang dari segi intinya bertentangan dengan teologi salib yang
diberitakan oleh Paulus. Sebab bagi Paulus, teologi salib adalah inti iman dan proklamasi orang
Kristen. Karena itu, ia mendefinisikan kembali hikmat dalam terang salib dalam Kristologinya.
Menurut Paulus, berita tentang salib adalah unsur yang tidak bisa diabaikan dalam pemberitaan
Injil. Paulus menegaskan bahwa hanya di dalam dan melalui salib dan kematian Yesus, Allah
menyatakan diri-Nya sendiri kepada dunia yang tidak dapat mengenal Allah melalui hikmatnya
sendiri. Pemberitaan tentang salib juga mengungkapkan keadaan yang benar bahwa apa yang dunia
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anggap sebagai hikmat, bagi Allah merupakan suatu kebodohan dan apa yang dunia ini anggap
suatu kekuatan, bagi Allah merupakan suatu kelemahan. Ini tidak berarti bahwa tidak ada
kemungkinan untuk mengenal Allah, karena meskipun manusia gagal mengenal Allah berdasarkan
hikmatnya sendiri, dapat mengenal Allah melalui pemberitaan tentang salib berdasarkan iman. Jadi
mereka yang percaya akan memahami bahwa salib adalah kuasa dan hikmat Allah. Jelas, bahwa
hikmat Allah yang Paulus maksudkan itu identik dengan Tuhan yang mulia itu. Hikmat itulah yang
dicari oleh orang yang telah matang secara rohani untuk melakukan kebaikan bagi semua. Dalam
Perjanjian Baru hikmat Allah nyata dalam diri Yesus bahwa Yesus sendirilah hikmat itu dan hikmat
termulia dari Allah nyata lewat proses penyelamatan manusia lewat kematianNya di kayu salib.
Menurut Paulus segala hikmat adalah kesia-sian jikalau tidak bermuara pada teologi penyaliban.
Hal in juga merupakan kecaman keras terhadap gnostis suatu aliran hikmat duniawi zaman
perjanjian Baru yang merupakan hasil asimilasi dengan kebudayaan helenisme.-

TAFSIRAN

Dalam pasal ini Salomo menekankan hal-hal yang sama dengan yang telah ditekankannya kepada
kita dalam pasal-pasal sebelumnya, dengan berbagai ungkapan yang begitu indah dan dahsyat
kuasanya. Di dalamnya terdapat imbauan yang sungguh-sungguh untuk mempelajari hikmat, yaitu
tentang kesalehan sejati yang berasal dari didikan-didikan baik yang diberikan oleh ayahnya
kepadanya dan diperkuat dengan berbagai alasan yang tepat (ay. 1-13) dan peringatan untuk
menjauhi pergaulan buruk dan segala persekongkolan dengan pekerjaan kegelapan yang sia-sia
(ay. 14-19) serta arahan-arahan khusus untuk memperoleh dan mempertahankan hikmat dan
menghasilkan buah-buah hikmat itu (ay. 20-27). Ajakan yang dilayangkan Salomo kepada anak-
anaknya untuk datang dan menerima didikan darinya (ay. 1-13): Dengarkanlah, hai anak-anak,
didikan seorang ayah.

Artinya: Pertama, bahwa didikan dimulai dari dalam kehidupan keluarga. Keluarga menjadi unit
pertama dari persekutuan untuk menjadi tempat didikan, ajaran, teladan dan pembentukkan.
Kedua, biarlah semua kaum muda, dalam masa kecil dan masa remaja mereka, mau bersusah
payah mendapatkan pengetahuan dan karunia, sebab masa-masa itu adalah masa yang tepat untuk
belajar, supaya akal budi mereka dibentuk dan dididik. Sebab, di usia muda seperti itulah terletak
harapan keberhasilan sebagaimana batang pohon juga mudah dibengkokkan ketika masih muda
dan lemah.

Ketiga, biarlah semua orang yang mau menerima didikan datang dengan sikap seperti anak-anak,
sekalipun mereka sudah dewasa. Kiranya mereka menurut, dapat diajari, dan tidak mengandalkan
diri sendiri. Kiranya mereka menerima nasihat itu sebagai perkataan dari seorang ayah, yang
diucapkan dengan kuasa dan juga kasih sayang. Semua didikan berasal dari Allah sebagai Bapa kita
di sorga, Bapa dari Roh kita, yang harus kita patuhi supaya kita hidup sebagai hikmat kehidupan.

RENUNGAN

Gereja terpanggil untuk menjalankan perannya sebagal gereja yang sesungguhnya memberi arah
dan menuntun warganya untuk sanggup menjawab realitas dunia dan juga harus mampu membawa
perubahan, yakni perbaikan, transfomasi, kemajuan dan peningkatan peran di tengah hidup
berjemaat dan bermasyarakat dan pendidikan menjadi bagian integral dalam pelayanan gereja dan
karenanya harus dilakukan dengan komitmen dan pengorbanan pengabdian diri kepada Tuhan. Jadi
kebanggaan dengan berdirinya sekolah-sekolah sebagai ‘peninggalan’ yang sungguh berharga yang
selama ini ada dan berperan penting tidak saja dalam hal berbagi informasi/pengetahuan dan
wawasan lewat didikan, bimbingan dan ajaran, tetapi juga pembentukan watak dan mental yang
bercirikan kekristenan bagi generasi masa kini untuk masa depan gereja dan bangsa. Meski terjadi
di sana-sini pergumulan dan persoalan mutu atau penurunan kualitas tetapi menjadi penting
adalah apa yang dapat kita buat secara langsung dan berguna untuk menjawab persoalan tersebut.
Inilah tugas kita semua, termasuk tugas guru-guru agama Kristen yang selama ini memberi diri
dengan sungguh. Peran pendidikan ini harus menjadi perhatian gereja sebagai bagian integral dari
pelayanan gereja. Sejarah mencatat sejak dari dulu kecermerlangan pendidikan yang diasuh gereja,
peran pendidikan gereja dalam membina dan mencerdaskan warganya mampu menghasilkan ke
jenjang yang lebih tinggi, selalu tampil cemerlang bahkan pendidikan menjadi cikal bakal gereja
didirikan dan berkembang dengan pesat. Untuk itulah sangat urgen disikapi dan diberi perhatian
semua pihak, lewat kehadiran gereja dalam meneruskan “peninggalan berharga” dan mendirikan
Sekolah-sekolah Kristen telah ikut mencerdaskan masyarakat hingga ke taraf yang lebih tinggi. Kita
tidak perlu harus bertanya, apa peran gereja sekarang ini, tetapi yang harus dijawab, sebagai warga
gereja semua terpanggil untuk memajukan pendidikan Kristen agar misi Kristus yang membawa
manusia dari kegelapan pada terang dapat nyata di dunia melalui pendidikan. Dan melalui ciri-
khasnya sebagai Sekolah Kristen akan terus memberi kontribusi bagi pencerdasan bangsa dan
Negara serta pendidikan gereja dapat menciptakan pemahaman untuk saling menghargai dan
mampu menempatkan diri ditengah-tengah keberagaman bangsa kita.

Data GMIT menunjukan, + 589 sekolah Kristen dari tingkat TK/PAUD - SMA/SMK yang berada di
bawah Yayasan Pendidikan Kristen (Yapenkris) dan + 200 — 250an sekolah yang didirikan oleh gereja
di bawah yayasan pendidikan gereja setempat tersebar di wilayah pelayanan GMIT (NTT &
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Sumbawa-NTB). Dari sekian banyak sekolah GMIT yang ada, bisa dihitung dengan jari jumlah yang
sekolah yang kondisi bangunan dan menajemennya tertata dengan baik dan menjadi sekolah
rebutan para siswa dan orang tua. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor kelemahan: sekolah yang
terancam ditutup karena Ijin Operasional Pendirian Sekolah, Kekurangan dana pendukung untuk
membiayai para pendidik yang memberi diri untuk mendidik dan mengajar, kondisi bangunan
sekolah yang buruk, manajemen yayasan dan sekolah yang terus diperbaharui dan juga kesadaran
seluruh jemaat dalam dukungan/peran yang masih minim, kurangnya fasilitas dan sarana
pendukung di sekolah-sekolah GMIT, kurangnya motifasi dan dukungan finansial dari orangtua
anak, minimnya Dana untuk Operasional Sekolah, reduksi makna pelayanan oleh para pelaku
pelayanan yang kurang melihat pendidikan sebagai bagian integral pelayanan gereja, belum adanya
visi yang sama di kalangan para pelaku pelayanan. Semua ini menggugah kepedulian kita untuk
dapat menata kelola sekolah-sekolah GMIT secara baik dan bertanggung jawab. Sebuah sekolah
Kristen di New South Wales, Australia (IPEKA Integrated Christian School) menuliskan: “Orang-orang
Kristen percaya bahwa dunia adalah milik Allah. Ia mempunyai rencana untuk dunia dan semua
yang tinggal di dalamnya. Pendidikan Kristen bukan berarti menghindar dari dunia, melainkan
berusaha terlibat dengan budaya dan mempersiapkan siswa-siswa untuk kehidupan yang
merefleksikan, melayani dan memuliakan Allah. Pendidikan Kristen adalah mengakui Allah dalam
setiap area mata pelajaran; bahkan, di setiap area kehidupan. Pendidikan Kristen berusaha
menuntun siswa kepada eksplorasi dunia yang membuat mereka mengerti cara Allah yang
mengagumkan dalam menciptakan dan memelihara segala sesuatu. Pendidikan Kristen mendorong
para siswa untuk menemukan potensi luar biasa di dalam diri mereka untuk bisa hidup
berkecukupan dan produktif bila mereka melandaskan segala keputusan dan tindakan mereka pada
komitmen terhadap Yesus Kristus dan jalan-jalan-Nya.” Sebuah tujuan mulia melalui pendidikan
Kristen yang terselenggara sebagai bagian integral dalam pelayanan gereja. Pertanyaan refleksi?
Sejauhmana pendidikan Kristen GMIT mengaplikasikan hakekatnya pendidikan Kristen dalam
penyelengaraannya? Menjadi pergumulan bersama untuk mewujudnyatakannya dalam pendidikan
di GMIT yang berlangsung selama ini. Bagaimana memperbesar kekuatan untuk mengatasi
kelemahan sekaligus memanfaatkan peluang dan membatasi atau meminimalisir ancaman yang
dapat merusak pelayanan GMIT di bidang pendidikan. Oleh karena itu peran semua pihak gereja
menjadi penting dalam mendukung dan menunjang penyelenggaraan pendidikan Kristen GMIT yang
telah berdiri bahkan seblum gereja hadir. Salah satu keputusan Persidangan Sinode tahun 2015
adalah alokasi dana 2 % (* Rp 3,8 M/tahun) bagi Pendidikan Kristen GMIT terutama sekolah-
sekolah yang sudah berjalan bahkan hingga ratusan tahun, mencakup managemen sekolah melalui
yayasan, kesejahteraan guru-guru honor setiap bulannya dan dengan dana ini diharapkan bisa
mengcover anak-anak sekolah yang kurang mampu, dan dengan demikian kita menjadi bagian dari
upaya mencerdasakan anak bangsa melalui pendidikan formal, tetapi dalam perjalanannya hingga
kini masih belum maksimal, bahkan masih jauh dari harapan bersama sesuai data perincian
keuangan sejak dari tahun 2015 penyetoran untuk dana 2% dari klasis ke sinode berkisar Rp. 200 —
300 juta/tahun.

Melalui Firman Tuhan kita diingatkan tentang tanggung jawab yang besar sebagai gereja untuk
benar-benar dan sungguh menyadari tentang pendidikan sebagai bagian integral dari pelayanan
kepada Tuhan dan sesama. Salomo mengingatkan kita tentang hikmat yang identik dengan
pendidikan dan pengajaran, karena hikmat dapat diperoleh melalui pendidikan dan pengajaran.
Tujuan hikmat adalah mendapatkan kecakapan intelektual dan kemampuan untuk menyusun
rencana dan menetapkan keputusan etis dalam kehidupan diri sendiri maupun orang lain, sehingga
setiap didikan dan ajaran hakikatnya mempunyai tujuan sebagaimana bacaan kita : Pertama, dia
harus mendengar dan menerima perkataan itu (ay. 10), tekun memerhatikan dan menyerapnya,
sebagaimana tanah yang menghisap air hujan yang sering turun ke atasnya (Ibr. 6:7). Begitulah Allah
menarik perhatian kita pada firman-Nya: Hai anakku, dengarkanlah dan terimalah perkataanku.
Kedua, dia harus memegang contoh ajaran yang sehat yang diberikan ayahnya (ay. 4): Biarlah
hatimu memegang perkataanku. Perkataan itu baru bisa dipegang jika perkataan tersebut
ditanamkan dalam hati, terpatri dalam tekad dan kasih. Ketiga, dia harus menguasai dirinya sendiri
dengan perkataan tersebut: Berpeganglah pada petunjuk-petunjukku, taatilah, dan itulah cara untuk
bertambah di dalam pengetahuan mengenai hal itu (Yoh. 7:17). Keempat, dia harus setia dan tinggal
di dalam perkataan itu: “Jangan menyimpang dari perkataan mulutku (ay. S5), seakan-akan gentar
menerima akibatnya yang terlalu besar bagimu, tetapi berpeganglah pada didikan (ay. 13), bertekad
untuk tetap teguh dan tidak pernah mengabaikannya. Melalui bulan pendidikan ini (ketetapan
Sinode GMIT), kita diimbau untuk berpikir bersama, bergumul bersama dan mengambil tindakan
bersama yang tepat untuk mencurahkan perhatian penuh pada upaya membangun kesadaran
bersama betapa pentingnya pendidikan Kristen bagi kehidupan gereja dan bangsa. Jangan sampai
ke depan sekolah-sekolah Kristen GMIT hanya jadi “batu nisan” bagi masa depan gereja. (SB)

Bahan Kerangka Khotbah
Minggu ke-11 sesudah Pentakosta
20 Agustus 2017
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PENDIDIKAN IMAN
DALAM KELUARGA

Ulangan 6:1-9

AJARKANLAH BERULANG-ULANG

Umat Israel sedang dalam perjalanan dari tanah perbudakan di Mesir ke Tanah Perjanjian di
Kanaan, di mana kelak mereka akan menetap. Mereka sedang dalam proses penjang pembentukan
sebagai sebuah umat atau bangsa. Bangsa yang hendak dibangun adalah bangsa yang ‘adil dan
makmur’, di negeri yang berlimpah susu dan madu, di kota-kota yang besar dan baik. Mereka akan
menjadi bangsa yang besar dan menjadi berkat bagi bangsa-bangsa lain.

Tentu untuk itu, mereka harus membangun diri dalam segala aspek kehidupan, dan hal itu sudah
dilakukan sementara mereka dalam perjalanan. Mereka belajar mengorganisir diri, dalam suku-
suku, kaum, keluarga dan rumah tangga. Mereka membentuk, dan tentu melatih tentara. Mereka
membangun sistem ibadah. Dan lain sebagainya.

Satu hal yang unik pada bangsa Israel, adalah relasi mereka dengan TUHAN, dan tempat yang
diberikan kepada TUHAN. Umat/bangsa Israel adalah bangsa yang “teokratis”, di mana sejatinya
Allah yang memerintah. TUHANlah yang membentuk mereka sebagai sebuah bangsa. TUHANIlah
Pemilik dan Pemimpin/Raja mereka sesungguhnya. Para Pemimpin, seperti Musa, dan kemudian
Hakim-hakim lalu Raja-raja hanyalah “wakil”, yang memimpin dan memerintah ‘atas nama’ Tuhan.

Hidup di dalam dan memelihara prinsip “teokratis” itu, tidaklah mudah. Godaan dan tantangan dari
dalam dan luar begitu kuat dan memikat, menggiring mereka menjauh dari TUHAN. Tidak mudah
menjadi pribadi apalagi umat yang unik, yang berbeda.

Karena itu, proses belajar umat Israel berlangsung lama dan intensif. Selama 40 tahun, sepanjang
perjalanan di padang gurun, mereka belajar untuk menjadi “Umat Tuhan” yang benar dan setia.
Pengalaman belajar umat Israel sangatlah berat. Mereka ternyata adalah umat yang “bebal”, tegar
tengkuk, keras kepala, yang sangat susah diajar. Berkali-kali mereka mendapat teguran dan hajaran
keras. Sesaat mereka sadar, tetapi kemudian kembali melakukan kesalahan.

Hanya karena kasih setia Tuhan yang tetap memelihara perjanjian-Nya dengan mereka dan nenek
moyang mereka, maka mereka bissa tetap bertahan.

Di penghujung masa tugas nabi Musa, ketika umat Israel hampir sampai di penghujung perjalanan
dan memasuki negeri perjanjian, nabi Musa mengumpulkan umat itu, dan sekali lagi mengajar
mereka. la mengingatkan lagi sejarah panjang perjalanan mereka, khususnya pengalaman mereka
bersama Tuhan. Dan Ia menyampaikan lagi ketetapan-ketetapan dan peraturan yang telah diberikan
Tuhan kepada mereka.

Nabi Musa menegaskan, pertama, bahwa apa yang ia ajarkan itu adalah ketetapan dan peraturan
yang diberikan oleh Tuhan sendiri, dan mereka harus memerhatikan dan melakukannya dengan
setia. Firman, ketetapan dan peraturan Tuhan tidak hanya untuk didengarkan atau diketahui, atau
dimengerti.... Tetapi untuk dilakukan. Baru ketika dilakukan, ada hasil dan dampaknya, bagi diri
sendiri, bagi keluarga, bagi lingkungan dan bagi umat secara keseluruhan. Jika itu mereka lakukan,
maka keadaan mereka akan baik, dan mereka akan menjadi sangat banyak, seperti yang dijanjikan
Tuhan.

Kedua, dan ini yang menjadi titik perhatian kita saat ini, mereka harus “mengajarkannya” kepada
anak-anak mereka.

Firman, ketetapan dan peraturan Tuhan tidak hanya untuk didengarkan, diketahui, dimengerti dan
dilakukan oleh mereka yang mendengarkan waktu itu, oleh orang-orang dewasa itu, tetapi harus
diteruskan, diwariskan kepada “anak-anak mereka”, dan proses pewarisan ini harus berjalan terus
menerus, dari generasi ke generasi. Proses inilah yang menentukan, apakah mereka akan berumur
panjang dan terus berkembang sebagai sebuah umat/bangsa, begitu juga bagi kita sekarang sebagai
Gereja.

Kita menyadari bahwa aspek pengajaran termasuk aspek yang paling diabaikan dalam kehidupan
bergereja kita. Tidak heran kalau sedikit saja anggota Gereja yang memiliki pengetahuan dan
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pemahaman ajaran iman yang memadai. Syukur kalau yang sedikit itu, termasuk kita di sini.
Bahkan ada gejala, makin sedikit yang mengenal kitab-kitab dalam Alkitab, makin sedikit yang
mengenal tokoh-tokoh dalam Alkitab. Dan kalau kitab dan tokoh saja sudah seperti itu, bagaimana
lagi dengan firman dan ajaran yang lebih dalam. Maka pengajaran seperti yang dilakukan oleh nabi
Musa terhadap orang-orang dewasa dari umat Israel, sesungguhnya adalah sesuatu yang relevan
dan makin relevan bagi kita umat Tuhan masa kini. Beberapa Jemaat telah mulai dengan
menyelenggarakan kelas-kelas Sekolah Minggu atau kursus Alkitab untuk orang-orang dewasa,
tidak hanya untuk anak-anak seperti sekarang ini. Karena hanya kalau orang-orang dewasa telah
mengetahui, memahami dan melakukan ajaran-ajaran itu, baru ia bisa mengajarkannya kepada
anak-anak dan generasi selanjutnya.

Pengajaran itu harus dilakukan berulang-ulang, dengan cara membicarakannya “di mana saja dan
kapan saja”: waktu duduk di rumah, waktu dalam perjalanan, waktu berbaring dan waktu bangun.

Hal “Keberulang-ulangan” ini adalah hal yang sangat penting, tetapi menjadi masalah besar bagi
kebanyakan kita pada masa kini. Kita sering merasa tidak punya cukup waktu, dan tidak punya
cukup kesabaran untuk itu. Tetapi, tidak ada pilihan lain, jika kita ingin bahwa ajaran-ajaran itu
bisa diingat dan dibiasakan.

Kebutuhan akan ‘keberulang-ulangan’ itu makin mendesak di era modern ini, di mana kita semua,
dan lebih-lebih lagi, anak-anak kita, dilanda oleh banjir informasi yang begitu dahsyat. Informasi
akan berkelebat begitu cepat, dan hanya informasi yang berulang-ulang yang bisa mengendap dalam
memori. Hal ini telah dimanfaatkan oleh dunia periklanan sejak lama. Sayang, sebab nasehat ini
sudah sejak ribuan tahun diberikan kepada umat Tuhan.

‘Keberulang-ulangan’ itu makin perlu, jika sasaran pengajaran itu hingga pada taraf pemahaman
dan pembiasaan/internalisi. Dan memang ini yang dikehendaki oleh Tuhan. Ketika sesuatu menjadi
kebiasaan dan tradisi, maka sesuatu itu akan dilakukan ‘dengan sendirinya’, tanpa perlu lagi
diingatkan atau disuruh-suruh.

“Prinsip-prinsip” pengajaran Alkitab ini sebenarnya bisa berlaku bagi semua hal dan bidang yang
perlu dan berguna bagi kehidupan: Pengajaran yang berulang-ulang. Amin! (RBM)

Bahan Kerangka Khotbah
Minggu ke-12 sesudah Pentakosta
27 Agustus 2017
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PENDIDIKAN IMAN
DALAM JEMAAT

Lukas 2:41-52

PENDAHULUAN

Bertambah penduduk mengakibatkan pertambahan kebutuhan yang menimbulkan persaingan semakin ketat.
Tuntutan persaingan membuat orang melupakan kebutuhan pendidikan iman di dalam jemaat. Berhimpun
bersama selalu disertai dengan perhitungan untung dan rugi, malah orang tidak akan bertahan lama untuk
mendapatkan pendidikan iman dalam persekutuan berjemaat. Kondisi ini turut memengaruhi upaya gereja
dalam mengembangkan dan meningkatkan pendidikan iman dalam jemaat. Akibatnya perkembangan itu
semakin nyata dan pesat tetapi moral dan iman manusia menjadi pudar. Jika demikian apa yang harus
diharapkan dari kehidupan berjemaat?

PENJELASAN TEKS

Kisah Yesus pada umur dua belas tahun dalam Bait Allah adalah kisah yang mengingatkan kita
betapa pentingnya pendidikan iman dalam jemaat. Yusuf dan Maria melakukan sebuah kebiasaan
dalam hidup yakni tiap-tiap tahun mereka pergi ke Yerusalem untuk merayakan hari raya Paskah
(bd. Ayat 41). Kebiasaan merayakan hari raya Paskah setiap tahun adalah bukti salah satu upaya
mewujudkan pendidikan iman dalam hidup berjemaat (persekutuan). Kenyataan ini sesungguhnya
mendidik umat untuk nilai ketaatan tetapi juga sekaligus secara terus menerus membiasakan dan
mengajarkan makna perayaan hari raya Paskah bagi generasi ke generasi. Kerelaan berhimpun di
Yerusalem sebagai pusat peribadatan umat dengan meninggalkan kesibukan hidup dan menempuh
perjalanan yang tidak mudah dan jauh adalah sesungguhnya bukti dari kesuksesan pendidikan
iman umat. Nilai pendidikan iman inilah yang kemudian dibuktikan oleh Yesus (sosok seorang anak
yang berumur 12 tahun) mau dan rela duduk berlama-lama untuk mendengar apa yang diajarkan
Alim Ulama dan bertanya pada mereka. Sikap mendengar dan bertanya/berdialog adalah sikap yang
sangat bermanfaat dalam pendidikan iman umat. Tidak hanya itu kerelaan para Alim Ulama untuk
mengajar dan berdialog dengan seorang anak (Yesus) adalah upaya melaksanakan pendidkkan iman
bagi umat. Kecemasan dan kegelisahan serta upaya Yusuf dan Maria mencari dan menemukan
Yesus adalah keteladanan pendidkan iman dengan bertanggung jawab penuh pada anak sebagai
anugerah terindah dari Tuhan. Demikian pun jawaban Yesus sesungguhnya sarat makna pendidkan
iman, yakni kesediaan berada di rumah Tuhan adalah bukti hubungan yang dekat dengan Tuhan
sekaligus penyerahan hidup pada Tuhan. Keputusan Yesus pulang bersama-sama Yusuf dan Maria
ke Nazaret memberikan keteladanan kasih seorang anak kepada ayah dan ibunya dan ini nilai
pendidikan iman. Pendidikan iman yang baik dan benar pada akhirnya berdampak pada kehidupan
umat yang semakin mengagumkan banyak orang bahkan dunia ini. Yesus sosok yang berumur 12
tahun itu bertambah besar dan bertambah hikmat-Nya, dikasihi Tuhan dan sesama.

APLIKASI

1. Persaingan semakin ketat, kebutuhan semakin bertambah tetapi janganlah karena alasan itu
lalu melupakan kebutuhan pendidikkan iman bagi pertumbuhan iman kepada Yesus Kristus.

2. Gereja baik sebagai persekutuan orang percaya maupun sebagai organisasi, hendaklah berperan
aktif dalam pendidikan iman umat. Program pelayanan yang menjadi upaya mengembangkan
pendidikan iman umat melalui bidang pendidikan dan pengajaran pada kategorial/fungsional
maupun melalui lembaga-lembaga pendidikan formal (sekolah GMIT) perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan serius. Kepedulian gereja pada konteks ini sesungguhnya sangat
berpengaruh pada daya saing generasi gereja ke depan.

3. Setiap orang sudah selayaknya bertanggung jawab untuk secara terus-menerus mengajarkan
dan menerapkan (kata dan tindakan) nilai-nilai kebenaran yang mampu mendidik iman umat
baik di tengah keluarga maupun dalam hidup berjemaat. Jika komitmen ini terus
dipertahankan maka sesungguhnya sangat berdampak besar bagi kehidupan generasi yang
akan datang. Jangan tunggu nanti, sekarang lakukanlah, sebab dunia sedang membutuhkan
manusia yang berilmu, bermoral dan beriman yang benar kepada Tuhan. (DOS)
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PENJELASAN LITURGI

Bahan yang tersaji ini masih perlu diolah dan disesuaikan dengan kondisi/kebutuhan
jemaat dan kemampuan untuk melaksanakan sesuai tuntutan liturgi ini.

Semua unsur liturgi yang dibaca atau dinyanyikan harus dipersiapkan dengan latihan
yang baik sehingga dapat dilaksanakan dengan baik pula. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara: teks liturgi diberikan kepada yang bertugas untuk berlatih sendiri, lalu
latihan bersama-sama secara parsial (per bagian) dan juga latihan menyeluruh. Latihan
kalau dapat sebanyak tiga sampai empat kali.

Untuk persembahan khusus pendidikan dalam liturgi sepanjang Bulan Pendidikan ini
dilakukan setelah Pengakuan Dosa & Aksi Pemulihan Hidup Baru. Hasil persembahan
ini mohon disetor/dikirim ke Badan Pendidikan Sinode GMIT di Kantor Sinode GMIT, atau
ditransfer ke Rekening Badan Pendidikan Sinode GMIT, Bank NTT, Capem. Walikota No.
020.02.01.015374-6.

Warna liturgi yang digunakan hijau dengan simbol/lambang burung merpati (putih)
dengan ranting-ranting zaitun (pinggir putih) di paruhnya, perahu berlayar (putih) dan
pelangi (merah, kuning, hijau)

Berkaitan dengan unsur-unsur liturgi, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. Bagi lagu-lagu yang dirasa sulit untuk dinyanyikan, maka dapat diganti dengan
lagu-lagu lainnya yang sejajar maksudnya.

b. Untuk Mazmur yang dinyanyikan bila dirasa sulit, maka dapat diganti dengan cara
membaca secara berbalasan Mazmur yang bersangkutan.

c. Untuk unsur Liturgi tertentu, seperti Votum, Salam dan Berkat, kata “kamu” atau
“engkau” hanya diucapkan oleh Pelayan yang adalah seorang Pendeta, sedangkan
yang Pelayan yang bukan Pendeta menggunakan kata “kita”.

d. Bagi PS/VG dan Penyanyi lain yang akan mengisi liturgi, maka penempatannya
dalam liturgi, di samping sesuai dengan yang dicantumkan dalam liturgi, tetapi
dapat juga disesuaikan dengan judul atau isi lagu yang cocok dengan unsur liturgi
yang bersangkutan.

e. Warta Jemaat bisa disesuaikan tempatnya dalam Liturgi sesuai kebiasaan dalam
jemaat masing-masing, entah sebelum ibadah atau sebelum/sesudah Doa Syafaat.

Bila ada hal yang butuh penjelasan dapat menghubungi Pdt. Johny E. Riwu Tadu di
Kantor Sinode GMIT atau telpon di HP 085 253 233 121. Juga dapat menghubungi
Pengurus Pengembangan Liturgi dan Musik GMIT, melalui Pdt. Sem Pandie atau telpon
di HP 081 337 178 555.
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Bahan Kerangka Khotbah
Minggu ke-9 sesudah Pentakosta

06 Agustus 2017

Tata Ibadah Pendidikan
Dalam Liturgi:

TAKUT AKAN TUHAN
PERMULAAN PENGETAHUAN

SAPAAN PEMBUKA

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Instrumen ‘Lihatlah Sekelilingmu’ ....................

: Entah apa yang hendak kita ceritakan

Apakah tentang nostalgia perjuangan pendidikan di GMIT
Tentang sekolah-sekolah GMIT yang ditutup

Tentang perjuangan para perintis pendidikan

Para Penginjil, Pendeta dan Guru GMIT

Saat mereka terus berjuang memberantas kebodohan
Berjuang mempersembahkan waktu dan hidup mereka
Apa yang seharusnya kita ceritakan?

: Kita bercerita tentang suatu perjuangan

Bahwa dari keterbatasan yang ada

Sekolah-sekolah GMIT telah memberi yang terbaik

Pendidikan di GMIT telah menghasilkan banyak generasi berkualitas
Banyak pemimpin-pemimpin besar, dididik dari pendidikan di sekolah GMIT
Jika sekarang, kita terus berjuang dan berbenah

Tak hanya tentang fasilitas dan dana

Sekarang, kita mesti bertanya:

Pendidikan apakah yang sudah kita hasilkan?

: Tangisan bangsa masih terdengar

Mereka yang mengenyam pendidikan tinggi

Justru menghasilkan berbagai persoalan baru

Primordialisme, korupsi, traffficking, kekerasan dan berbagai persoalan
Justru dimulai dari orang-orang yang berpendidikan tinggi

Ternyata gelar dan jabatan mesti dipenuhi hikmat

Benar kata firman Tuhan:

Permulaan hikmat ialah takut akan Tuhan

PANGGILAN BERIBADAH

Penatua 1

Nyanyian

Instrumen ‘Puji Allah’ .................

: Hari ini, kita merayakan pembukaan bulan pendidikan

Sekarang satu tanya mesti terkuak

Mungkinkah pendidikan kita menjadi suatu ibadah?
Berdoalah bagi genarasi kehidupan ini

Biarlah hikmat Tuhan bertumbuh dan bertunas

Mari kita berdiri, beribadahlah dalam kepenuhan Roh Hikmat

: GB 388 bait 1 ‘Puji Allah’

la=e § MM=+112

Kantoria

3 3 . 2 3 .|3 3 . 2 383 .'|2 2
Pu - ji Al - lah, Pu - ji Al - lah di tem-

1 2 |3 .6 .18 . 2 1|
pat yang ting - gi. Ke - kal mu-1i - a s'la-

1 6’| 8 « & o 1|2 3 . 2 1 6 |

ma - nya, ke - kal mu-li - a s'la- ma - nya.

Kantoria [ 6 6 6 6 6 | o 0 0 0 |

5
Ha-le - lu- ya! A - min.

cf 0 0 o ol 6 6 6 6 5 6 |

Ha-le- lu- ya! A - min.
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P e e

1 1 1 1 7 1 |o 0 0 o3 3
Ha-le- lu- ya! A - min. Ha- le-
[0 0 o o0 |1 1 1 1 7 1]0
Ha-le- lu- ya! A- min.
)—.
3 3 2 3o 0 a o |o 0
lu- yal! A- min.

N

L() o0 o|3 3 3 3 3 |3 3 3 3

Ha-le- lu- ya! A - min. Ha-le- lu- ya!
0 o | 5 5 5 5 4 5 | 5 . . .
Se———
Ha-le- lu- ya! A - min.
2 3 | 3 3 3 3 2 3 | 3
s
A - min. Ha-le- lu- yal! A - min.

TABHISAN IBADAH
VOTUM & SALAM

Pelayan

: Kebaktian Bulan Pendidikan saat ini, diberkati oleh Tuhan, Pencipta langit dan
bumi. Biarlah dalam hikmat dan naungan Roh Kudus, kita beribadah dalam
kepenuhan damai sejahtera.

Nyanyian berbalasan: ‘Damai Tuhan, Amin’
do=¢e % MM + 54

Pelayan

Jemaat

Semua

5 1t1 1 . . 3 515 5 . . 3 .21
Da mai Tu- han yang a - ba-di me - me -
2 1. . 2 .116 5
nu-hi  ha- ti ka - mi L
5 111 1. .3 515 5. .6.513 1. .6 11l1.0
Ya Roh Ku- dus to- long ka- mi ba- wa da- mal ka - sth- Mu.
4 3 2 3 | 1 7 1 -
A - mn- A - min! \v min.
(duduk)

PEMAKNAAN PENDIDIKAN

Diaken 1

Jemaat

Diaken 2

Jemaat

Diaken 3

: Tentang pendidikan di GMIT, tak bisa dilepaskan dari masuknya Injil yang
kemudian pada tahun 1701 membentuk lembaga pendidikan. Pada abad ke-19,
pendidikan mulai mendapat perhatian yang dikembangkan oleh Nederlandsch
Zending Genootschap (NZG). Tahun 1947, GMIT mulai membentuk sebuah komisi
Pengurusan Am Persekolahan GMIT. Tugas utama komisi ini adalah mengatur,
mengelola dan mengembangkan sekolah-sekolah Kristen yang ditinggalkan oleh
Pemerintah Belanda akibat kemerdekaan Indonesia. Tahun 1967, dibentuklah
Yayasan Usaha Pendidikan Kristen (Yupenkris) guna memberi perhatian bagi
pendidikan di GMIT. Saat ini, telah dibentuk 13 Yayasan Pendidikan Kristen
(Yapenkris) guna menjawab persoalan pendidikan di GMIT.

Sejarah telah mengingatkan kita, betapa pentingnya pendidikan bagi jemaat,
betapa pentingnya menata satu kehidupan yang mencerdaskan. Masihkah gema
pendidikan, bergelora di dalam pelayanan kita?

: Ya Tuhan, tanamkan kemauan supaya kami mau belajar
Belajar tentang mengubah kehidupan ini
Dan belajar untuk terus menata kehidupan

: Kebenaran Alkitab mengajarkan kita. Sejak semula Israel diajarkan bahwa
pendidikan yang utama ialah menanamkan syema di dalam keseharian hidup
mereka: Dengarlah hai orang Israel, Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa. Kasihilah
Tuhan Allahmu

: Dengan mengasihi Tuhan
Kami beroleh hikmat
Dalam kekayaan hikmat
Kami dianugerahkan pengertian

: Para murid telah menikmati pengajaran selama tiga tahun bersama Tuhan Yesus.
Mereka diajarkan tentang berbagai hikmat dan rahasia Kerajaan Allah. Meski
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banyak hal belum mereka mengerti, namun di akhir kebersamaan mereka,
mereka menyadari tanggung jawab menyampaikan hikmat bagi seluruh bangsa

Jemaat : Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan
segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman."

Nyanyian : GB 301 bait 1 ‘Tuhan, Kami Anak-Mu Berdoa’

(Lagu ini dinyanyikan 2 kali, bagian pertama berbalasan solo dan jemaat. Bagian
kedua dinyanyikan bersamaan dengan pembagian suara)
do=f % MM=+60
3 313 2 3 2 3 212 .1111 0]
S——— ~—r
Solo -Tu - han, ka-mi a - nak-Mu ber-do - a,
3 3 314 .32 112 .12 ol
o SS—
Jemaat - Roh Ku- dus ma - ri da - tang- lah.
3 31 3 2 3 2 3 212 .11]1
— —
Solo - Tu han, ka-mi u-mat- Mu me - mo - hon
1 1 | 3 3 3 | 2 3 311
Jemaat . ka - sih - My, kua - sa - Mu, rah - mat- Mu.

PENGAKUAN DOSA & AKSI PEMULIHAN HIDUP BARU

Suara 4

Solo

Suara 5

Penatua 2
Nyanyian

: Kitab Amsal 22:6 berkata: Didiklah orang muda menurut jalan yang patut

baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada
jalan itu.

Instrumen ‘Tuhan Kasihani’ ..............

Kami menyesali diri karena mengabaikan didikan bagi anak-anak kami

Kami menyesali diri saat mendidik mereka untuk mengejar apa yang dunia
inginkan, lalu lupa menanamkan nilai hikmat Tuhan di dalam hati dan jiwa
mereka

Kami menyesali diri saat generasi kami kehilangan kesempatan untuk makin
mengenal Engkau

: KJ 42 ‘Tuhan Kasihani’ ..........

Tuhan kasihani, Kristus kasihani
Tuhan kasihani, kami

: (bagian ini dapat diperankan oleh pengurus pendidikan sekolah GMIT)

Kami kehilangan semangat untuk memberdayakan diri

Kami terlampau memburu apa yang tak mampu kami jangkau
Dan menghadirkan didikan yang tidak berkualitas

Ampunilah kami, ya Tuhan

: Mari kita berdoa ............
: KPP 324 bait 1 ‘Ya Allahku, ‘Ku Panggil Nama-Mu’

do=a 4 ketuk

A Bm
t3 4 5 1 . 5 5 3|5 .4 4 .°
Ya Al-lah- ku, ku - pang-gil na - ma- Mu
Sungguh Eng-kau tem-pat na -ung - an -ku
E E7 D/A
2 3 4 2 .7 1 7|6 .5 5 .|
da-lam se -ti - ap de -tak jan - tung-ku,
dan ko -ta ben - teng ke -s'la - mat - an -ku.
Fhm B7
I, L & 1 =1 1 1% =8 B = B
ka -la  du -ka dan ka -la ‘'ku se - nang, Eng -
Wa- lau se - ring ter- gon- cang i - man-ku, Eng-
E E
. I
5 5 5 5 .5 4 3|2 3 4 . .
e
kau se - la - lu ber -sa - ma - ku.
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Penatua 3

Pnt3 +J

Nyanyian

E B7 E E7

[2: I

5 5 5 5 .6 1 6|7 1 2.01 2
b .

Kau se - la - lu me - no - long-ku Ma-ri

A o Bm E7

3 .6 . 02 3 |4 .7 . o1 2 |

Tu - han rang-kul a - ku, de - kap

Ctm F¥m Bm E

F x4 5 4 % | 7 1 4 .3 o0oi 2 |

a - ku di da -lam ka -sih - Mu. Ma-ri

A F# Bm E7

3 .6 . 02 38 |4 .7 . o1 2 |

Tu - han ba - wa da - ku di - de-

Ctm_Fim__ D B? __

5.1 . 0ile 7 i 1.2.711 . .0l

kat- Mu dan ji - wa-ku a - mante - duh.

: Dengan menyerukan nama Tuhan, kita akan dituntun dalam kebenaran: Tetapi

pada Allahlah hikmat dan kekuatan, Dialah yang mempunyai pertimbangan dan
pengertian. (Ayub 12:13)
Hikmat Tuhan telah menuntun para leluhur kita untuk membangkitkan
kepedulian dan mendidik orang-orang tua kita.
Hikmat Tuhan telah membuka mata kita bahwa hanya dengan pendidikan
sajalah, kita akan mampu melakukan banyak perubahan bagi negeri di mana kita
bernaung. Mari kita ucapkan komitmen hidup baru dan bersama-sama
melakukan aksi solidaritas bagi pendidikan di GMIT.
: Ya Tuhan, Tuhan kami
Tuhan yang membuktikan kasih sejati
Tuhan yang selalu memanggil kami dalam pertobatan
Tobatkanlah hati kami dari kejahatan
Tobatkan diri kami dari keangkuhan
Tobatkan doa kami yang hanya mencari keinginan diri
Tobatkan kami saat hati ditumbuhi benih kejahatan
Beri kami kemauan untuk menyadari
Semakin kami mengasihi sesama, semakin kami mempermalukan dosa
Semakin kami merawat sesama, semakin kami menunjukan kasih sejati
Biarlah kami makin beroleh pengertian:
Ketahuilah, demikian hikmat untuk jiwamu: Jika engkau mendapatnya,
maka ada masa depan, dan harapanmu tidak akan hilang. (Amsal 24:14)

: NRS 151 bait 1 & 2 ‘Naungan Jiwaku’

(Pada saat lagu dinyanyikan persembahan dijalankan untuk aksi dukungan dana
bagi pendidikan GMIT)
D=1. 6/8 Kl 300.

515 .4 332116 . 665.5I5.4 3
A-jaib Tu-han-ku, Ye-sus Ju - ru-sla-mat, Be-sar  Ka-sih-

s, WA S _
3 4a3l2.. 2.5l6. 433 21l6 86 s
Nya pa -da -ku Na-ung- an ji-wa-ku yang ko - koh ‘ku-

. — 7 S
i 6ls . 55564 2l1..1.ll
at, Tem-pat yang ten-tram dan te-duh.

Koor:517 ~7 77 .6 717 765 . 5]
Ka-sih  Tu-han-ku me-na-ung- i a ku Hi -

4 342865135, %3.sl71 1 11,11l

dup ku a-man dan ten-tram; Ka-sih Tu-han-ku  me-lin -
N e P o, W

3 11 1.6l5.65555l5..5.6]|

dung-i a- ku, Di-da- [am-nya ku tak bim-bang Di-

5 3 14 .7 701, . 1 .l

da- lam - nya ku - tak bim-bang.
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2. Ajaib Juruslamatku,
Yesus Tuhan,
DiangkatNya tanggunganku;
Kuditegakkan kokoh bagai
karang ;
Padaku kekuatan baru.

PUJIAN MAZMUR

Pemazmur : Nyanyikanlah pujian bagi Tuhan di segala waktu, bermazmurlah untuk segala
perbuatan-Nya yang ajaib. Mari kita berdiri dan memadahkan Mazmur menurut
Mazmur 70.

Pemazmur : (Menyanyikan KM 70 bait 1 penggalan 1 - 2)

re=d 4/4

2 4 5 6 5 4 3|2 . . o]
1. Ya Al - lah, da- tang se- ge- ra,

2 4 5 6 1 7 5| . . o]

to - long-lah a - ku, ham-ba- Mu;

Jemaat ! (Menyanyikan KM 70 bait 1 penggalan 3 - 4)
6 5 1. 7 6 5 3|4 . . o]
be - bas-kan da- ri se- te -ru
4 5 6 5 4 3 3|2 . . o]
yang mau men-ca- but nya-wa- ku,

P+J ! (Menyanyikan KM 70 bait 1 penggalan 5 — 6)
' 5§ 1.¥ & & v . . 6]
bi - ar - lah mun-dur ber-ce- la
2 2 5 6 5 4 3|2 . . oll
kar - na ga- gal- lah mak-sud- nya.

Pemazmur : (Menyanyikan KM 70 bait 2 penggalan 1 - 2)
re=d 4/4
> 4 5 6 5 4 3l2 . . ol

2.Bi - ar gem-bi -ra u - mat-Mu,
2 4 5 6 1 7 51]6 . . o]
yang sung-guh ca- ri  wa- jah- Mu.

Jemaat ! (Menyanyikan KM 70 bait 2 penggalan 3 - 4)
6 2 1 7 6 5 3|4 . . o]
Di - kau mu-1li - a dan ku- dus,

4 5 6 5 4 3 3|2 . . o]
a - ku seng-sa- ra dan sen-du.

P+J . (Menyanyikan KM 70 bait 2 penggalan 5 - 6)
5 32 17 6 5 7l . . o
Da - tang dan to - long se- ge- ra,

2 4 5 6 5 4 3|2 . . ol
ja - nganter- lam-bat, ya Tu- han.

Pemazmur : Biarlah segala yang bernafas memuji Tuhan, haleluya. (duduk)

PEMBERITAAN FIRMAN
= Jemaat menyanyikan GB 58 bait 1 ‘Kecaplah dan Lihatlah’ pada bagian pengulangan jemaat
berdiri
la=e § MM+76

0o 3|3 3 . 3|3 2 2 s 2] 1
Ke- cap - lah dan li - hat - lah be - ta -
1 1 7 6 17 7 0 3|3 3 s B |
pa ba- ik - nya Tu - han! Ke- cap - lah dan
3 2 2 . 2|1 1 1 7 8|7 ,; I
li - hat- lah be-ta - pa ba -ik - nya Tu - han!

= Pelayan berdoa dan membaca Alkitab dari Amsal 1:1-7
= Ucapan bahagia dan Nyanyian KJ 472 ‘Haleluya — Haleluya’
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Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya
Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya

= Khotbah ‘Takut Akan Tuhan Adalah Permulaan Pengetahuan’

PENGAKUAN IMAN
Penatua 4 : Jemaat Tuhan disilahkan berdiri dan mari kita ikrarkan Pengakuan Iman Rasuli.
Baiklah kita semua berkata: ........

Nyanyian : KJ 343 bait 1 ‘Dunia Dalam Rawa Paya’

Dunia dalam rawa paya berjuang t’rus.

Kristen, manakah cahaya Injil kudus?

Biar dalam g’lap gulita bergemilang trang berita:
Satu saja Tuhan kita, Sang Penebus. (duduk)

PERSEMBAHAN

Diaken 4 : Hari ini kita beribadah dalam tema ‘Takut Akan Tuhan Adalah Permulaan
Pengetahuan.” Tema ini mengingatkan kita bahwa segala sesuatu berasal dari
Tuhan. Tuhan juga menyediakan segala berkat bagi kita sehingga kita harus
mampu mengelolanya dengan hikmat. Sekarang hendaklah kita menyatakan
syukur atas semua berkat Tuhan, dengan mengingat perkataan firman Tuhan:
“Masa keamanan akan tiba bagimu; kekayaan yang menyelamatkan ialah
hikmat dan pengetahuan; takut akan TUHAN, itulah harta benda Sion."
(Yesaya 33:6).

Nyanyian : GB. 250 ‘Berbahagialah’
la=b 2 MM + 100
Refrain
o 1 1 7|6 . 3|6 . 7 7 6|4 . 3|3

Ber-ba - ha-gi - a - lah, ber-ba - ha-gi - a - lah,

0 4 4 3|2 4 e6|B_6 716 1 716 ol
ber-ba- ha-gi- a - lah ka - mu yang ber-i - man.
716 .

3 A6 6 B |6 7 2i1\_;11
O- rang mis - kin di ha - dap -an Al - lah

6 6|4 4 3 |2 1 S L8 o |8 P
'kan em-pu - nya Ke - ra - ja - an Sor - ga.

3 B |e 6 B |6 7 211, . 71|68

S

Ba-gi o - rang yang ber-du - ka ci - ta,
Refrain

618 |

me - re - ka yvang a - kan di- hi - bur.

6 5|4 4 3 |2 1 2 | 3

— —

Yang lemah dan lembut bahagia, kar'na bumi menjadi miliknya.
Bagi orang yang haus kebenaran mereka kelak dipuaskan.

Bagi orang yang bermurah hati, kemurahan akan didapatnya.
Bagi orang yang suci hatinya, mereka yang melihat Allah.

Bagi orang yang membawa damai digelari anak-anak Allah.
Bagi orang yang dianiaya 'kan masuk Kerajaan Sorga.
Bahagialah kamu selalu jika kar'na Kristus kau disiksa.
Bergembira dan bersukacita, upahmu besarlah di sorga.

Diaken 4 : (Mengajak jemaat berdiri dan berdoa ....)

Nyanyian : ‘Persembahan Diri' (jemaat membawa nazar/perpuluhan/persembahan khusus)
i
Es =1 (3 mol) 6/8.

- T T

5 75 56 67278 3N Lo B 2Ee
Roh, ji - waser-ta tu-buhku - ba - wa Tuhan - ku

oL T = _../_'.\1
§ /86 F 66723 Fr12 1l 8 2207147

se - la - ku persem-bah-an yang a-da mi - lik Hu

wonpeD L1E 4 /B % Bk 3 . F 6§
Di - mezbah ku-ter-ta - ruh I - mamdan Pe -ne -

£S5% /8 e B B ATE B8 1 8 2y

bus Nan-ti a -kan Di-kau dan- a - pi yang ku-

FARTEIN,

) BT S -

dus.
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DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN

Pelayan

Nyanyian

Jemaat

Nyanyian

BERKAT
Pelayan

Nyanyian

: Saudara-saudari, berdirilah sekarang ....

Pergilah dengan hikmat Tuhan

Ajarkan hikmat Tuhan dalam kehidupanmu
Biarlah dengan hikmat yang datang dari Tuhan
Kamu mengubah kegelapan menjadi terang

: GB 374 ‘Jadilah T°rang’

do=d % MM+76

7.

: Kami adalah anak-anak terang

1 3 3|2 « 2|7 2 2 ’ 1
1 1 111 . 1l7 T 118 .°
Jui di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4 | 4 4|2 2 2 ‘ 3 :
[ 6 6 6 16 615 5 515 .°
"1 6 1 ’ 2 2 ’ 3 | 3
6 6 6 7 7 7 7
meng- u sir ke - ta - kut an.
3 1 4 ’ 6 6 l ¥ 1 ’ .4
5 4 _— a 4 a 3 3

Kami menerangi kehidupan dengan hikmat Tuhan
Kami mau membagi hikmat dalam kata dan tindakan

Biarlah satu tindakan kebaikan hikmat
Berbuah damai sejahtera

: GB 374 ‘Jadilah T°rang’

do=d % MM+76

P —_— —_—
1 3 3 2 . 2

7 2 2 ’ 1
1 1 101 . o1l7 F 7 lE o
Ju di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4 | 4 . 42 2 2 ‘ 3
[ 6 6 6|86 615 5 515 .°
i 6 1 ’ 2 2 ’ 3 | 3
6 6 6 7 7 7 7
meng- u sir ke - ta - kut an.
3 1 4 ’ 6 6 I .1 ’ .4
5 4 _— a P 3 3

: Arahkan hati kepada Tuhan, terimalah berkat-Nya:

Roh Kudus yang memperbarui dan membebaskan itu senantiasa memberkati
kamu, menganugerahkan kepada kamu hikmat sehingga kamu percaya kepada
Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberkatimu, dan dalam keyakinan
akan rancangan Allah Bapa, kamu berjalan dengan dami sejahtera sampai

selama-lamanya

: KJ 478a ‘Amin’

Amin -- Amin -- Amin

NKB 188:1 ‘Tiap Langkahku’
TIAP LANGKAHKU

_ 1 - do =es 4 etu_
5 1 315.465 1 2|3 3.2
Tiap langkah-ku di-a-tur o-leh Tuhan dan

3 4|32 2.7 2 3|1.1T5
tangan kasih-Nya memimpin ku. Di-

1 3|5.4 65 1 2|3 3.
tengah ba-dai dunia mena-kutkan,
3 3|2.5 4 2 3 4|5.5]l
ha-ti - ku te-tap tenang te- duh.

Refrein

TIAP LANGKAHKU

Refrain do =es 4 ketu,
3 3 2|1.5 1 1 7 6|
Ha/p langkah-ku ‘ku tahu yang Tuhan
5 3.5 5 4|4.57 6 5 4|
pimpin ke tempat tinggi ‘ku di-hantar-
3.3’1 3 5|1.6 4 146 |65.3
Nya, hingga se-ka-li nan-ti a-ku ti-ba di-
3 2123 44 3 2|17
rumah Ba-pa, sorga yang ba-ka.
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Minggu ke-10 sesudah Pentakosta

13 Agustus 2017

Tata Ibadah Pendidikan
Dalam Liturgi:

PENDIDIKAN UNTUK
HIKMAT KEHIDUPANAN

GREAT OPENING ‘MUSIK PEMBUKA’
(dirancang oleh setiap tim musik gerejawi, dapat dikolaborasikan dengan musik lokal)

PERENUNGAN IBADAH

Suara 1

Suara 2

: Hari ini kita beribadah dengan tema ‘Pendidikan Untuk Hikmat Kehidupan’

Suatu tema yang hendak mendorong kita untuk melihat manfaat pendidikan bagi
kehidupan.

: Bukalah lembaran kisah di TTS, TTU, Belu, Amarasi, Helong, Semau, Kupang,

Amfoang, Flores, Rote, Sabu, atau semua bentangan di wilayah pelayan GMIT.
Bertanyalah tentang upah para pendidik di GMIT. Mereka akan diam dan
merenung perihnya imbalan. Mereka hanya satu punya satu semangat: inilah
pengabdian, inilah ibadah, inilah indahnya hidup berbagi dan berkorban.

Dari mulut mereka, terucap hikmat

Dari tangan mereka, terulur sejuta ilmu dan prestasi

Dari mata mereka, terpancar harapan kebaikan bagi anak-anak didik.

Terkadang mereka berjuang untuk kehidupan setiap hari

Dan terucap kebahagiaan jika anak-anak didik mereka

telah berhasil menggapai cita-cita.

Mungkin inilah perkataan yang tepat: Para pendidik kita, hanya bermain layang-
layang dan anak-anak didik mereka, bermain dengan bintang-bintang di langit.

PANGGILAN BERIBADAH

Instrumen ‘Terpujilah Allah’ .................

Penatua 1

Nyanyian

: Mengenang prestasi dan pengabdian yang terukir indah

Meneteskan suatu perenungan tentang pendidikan yang berkualitas
Suatu kisah yang memanggil kita untuk terus berbuah bagi kehidupan
Dan di sini, di ibadah ini, hendaklah kita merenungkan

makna dan arti pendidikan

Jika ketulusan pengabdian itu ada, kebaikan tak akan pernah berakhir.
Dan ibadah ini menjadi titik awal perjuangan kebaikan

Marilah kita berdiri, beribadahlah dalam komitmen kebaikan

: NKB 3 bait ‘Terpujilah Allah’

Nk 3 TERPUJILAH ALLAH

1 do =as 3 ketuk

515671 5 1|2 5 2(3.3(46
Terpu-ji-lah Allah, hikmat-Nya besar; begi-tu

kasihNya ‘tuk du-nia ce-mar, se-hingga di-bri-

5 12 5 2|3.%3]| 5 4 2|
lah Pu-traNya Ku-dus me-ngang-kat ma-

nu-sia ser-ta me-ne-bus. Refrain
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Eggﬁ,&— il do =as 3 ketuk
3.4|15.3.4|5 .5 .3|1 a2, "
Pu-ji -lah, pu-ji- lah! Bu-at- lah du-ni- a
2. 3|4 . 2.3 AN D5 5 4|
ber-ge-mar, ber-ge-mar mendengar sua-ra-

3. SIS 1|2 5 2|3.
Nya. Dapatkanlah Allah de-mi Pu-tra-Nya,

3 1542|1 7 1|3 3 2|1. |}
b’ri pu-ji pada-Nya sebab hikmat-Nya.

TABHISAN IBADAH

VOTUM & SALAM
Pelayan : Kebaktian Bulan Pendidikan saat ini, diberkati oleh Tuhan, Pencipta langit dan
bumi. Biarlah dalam hikmat dan naungan Roh Kudus, kita beribadah dalam
kepenuhan damai sejahtera.
Nyanyian berbalasan: ‘Damai Tuhan, Amin’
do=e % MM + 54

5 1fr 1 . . 3 515 5 . . 3 2 |
Pelayan : Da mai Tu- han vang a - ba-di me - me -

2 1. . 2 .116 5 . .°

nu - hi ha - t1 ka-mi

5 111 1. .3 5158 5 . .6.5|l8 1. .6 1]l1.0
Jemaat : Ya Roh Ku- dus to- long ka- mi ba- wa da- mai. ka - sih- Mu.

4 3 2 3 | 1 7 1 -

- - \—/. .
Semua : A - mn- A - min! A - min.
(duduk)

PEMAKNAAN PENDIDIKAN BAGI HIKMAT KEHIDUPAN

Diaken 1 : Tentang pendidikan hikmat bagi kehidupan, kitab Samuel mengisahkan tentang
kehidupan anak-anak nabi Eli. Mereka melakukan apa yang jahat, mereka
mencuri dan merampas persembahan di Bait Allah. Kemerosotan moral dalam
kehidupan umat, membuat Tuhan sendiri membentuk dan mendidik nabi
Samuel. Sepanjang hidupnya, ia berpegang teguh kepada hikmat yang Tuhan
ajarkan: Berbicaralah ya Tuhan, hamba mendengarkan.

Jemaat : Hikmat dinyatakan oleh Tuhan
Biarlah kami mendengarkan hikmat Tuhan
Dan kami beroleh pengertian dan kebenaran

Diaken 2 : Alkitab juga mengisahkan tentang hikmat kepemimpinan. Salomo mengawali
kepemimpinannya dengan meminta hati yang paham. Tuhan menganugerahkan
kepadanya hikmat sehingga ia bertumbuh sebagai raja yang mampu membangun
peradaban dan membuat Israel mengalami kejayaan. Mungkinkah kita masih
memiliki hati yang paham?

Jemaat : Kami memberi diri untuk beroleh didikan
Namun kami suka memilih apa yang melukai kehidupan
Kami membutuhkan hikmat Tuhan
Sempurnakan hikmat-Mu di dalam kami, ya Tuhan

Diaken 3 : Dan akhirnya, kesempurnaan hikmat dinyatakan di dalam Tuhan Yesus Kristus.
Dalam statusnya sebagai Tuhan dan Raja, Ia belajar dan memberi diri dengan
merendahkan status kemuliaan-Nya. Ia hidup dalam keberadaan manusia dan
demi kebaikan manusia, la mengorbankan diri-Nya sendiri. Dalam kesempurnaan
hikmat itu, rasul Paulus menyebutnya demikian:

Jemaat : Hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa satu tujuan, dengan
tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia.
Nyanyian : GB 301 bait 1 ‘Tuhan, Kami Anak-Mu Berdoa’

(Lagu ini dinyanyikan 2 kali, bagian pertama berbalasan solo dan jemaat. Bagian
kedua dinyanyikan bersamaan dengan pembagian suara)

Bahan Bulan Pendidikan GMIT 2017



Solo

Jemaat

Solo

Jemaat

do=f % MM#+60

3 3 |3 2 3 2 3 212 .11]1 o]
Smmmm?® Nge?

-Tu - han, ka-mi a - nak-Mu ber-do - a,
3 3 5 1'¢ .8 2 t |2 «l2 @]
b S RS
- Roh Ku - dus ma - ri da - tang- lah.
3 3 |l 8 2 8 2 8 i I AT
o —— ~—F
-Tu - han, ka-mi u-mat- Mu me- mo - hon
1 1 | 3 3 3 | 2 3 3 11 .1
. ka - sih - Mu, kua- sa - Mu, rah - mat- Mu.

PENGAKUAN DOSA & AKSI PEMULIHAN HIDUP BARU

Suara 4

Solo

Suara 5

Penatua 2

Nyanyian

: Kitab I Korintus berkata: Di manakah orang yang berhikmat? Di manakah ahli
Taurat? Di manakah pembantah dari dunia ini? Bukankah Allah telah membuat
hikmat dunia ini menjadi kebodohan?

Instrumen NRI 1000 ‘Beta Manyasal’ ..............

Kebodohan telah merampas segala hikmat
Saat kami memburu apa yang nikmat
Mengejar dosa hanya demi ambisi pribadi dan prestasi
Membiarkan kehidupan berjalan tanpa makna
Dan kebodohan terdengar di mana-mana
: NRI 1000 ‘Beta Manyasal’
Bb=1.4/4 ¢/=70 Terj: R.MiMatusea
Bb

B FA__ GBF_ B L3~ F B __
05| 374 275 t...1] 1 T 117 6/'5 3...5
I, Be- ta da-tang Tu-han, de-ngan be-ban do-sa sio Tu-han, Am-

B e Biathy i e DMiegiad WP SRR T
158t L. 7,85 . Ge.6° L.l :% 281 b

I, pun-i - lah be- ta, Am-pun-i- lah be- ta. " Be- ta ma-nya-sal.

Refrain:

Bb o ¢ DU e e HEN ey
3 4|55 5.1 2['3 3 3.3 2,301,111
Be- ta ma-nya-sal, Be-ta ma-nya-sal, Ma-si - kah pin-tu to-
Cn i3~ Bb__ — OO PRRLY S it ]
% T 7 6/ 6.5 5.3 45 5 5.1 2|3 3
bat ta- bu- ka par be-ta. Be-ta ma-nya-sal, be-ta ma-nya-
o B B o0
3.5 8] 8,8, 2%:0) L «
sal, Sio am-pong be- ta Tu-han,

: (bagian ini dapat diperankan oleh guru GMIT)
Kami hanya memikirkan tentang apa yang harus kami peroleh, padahal mendidik
adalah pengabdian
Kami sering mengabaikan waktu yang baik, membiarkan anak-anak kami
berjalan dalam kebodohan
Kami menangisi kehidupan, melihat gelar dan kepintaran merusak segala tatanan
kehidupan yang baik
Dan kehidupan hanya penuh kejahatan saat dosa membuat kami melukai,
melakukan kekerasan dan merampas hak orang-orang yang terpinggirkan
Kepada-Mu, ya Tuhan, kami berseru: ampunilah kami

: Mari kita berdoa ............
: KPP 324 bait 1 ‘Ya Allahku, ‘Ku Panggil Nama-Mu’
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Penatua 3

Pnt3 +J

Nyanyian

do=a  4ketuk
A Bm

I:s 4 5 i 5 5 3|5 4 4 .°
Ya Al-Ilah- ku, ku - pang-gil na - ma- Mu
Sungguh Eng-kau tem-pat na -ung - an -ku
E E7 D/A4
2 3 4 2 7 1 7 | e 5 5 . |
da-lam se -ti - ap de -tak jan - tung-ku,

dan ko -ta ben - teng ke -s'la - mat - an -ku.

F¥m B7

ioiio1 .11 1] 6 6 . 6 |

ka -la du -ka dan ka -la 'ku se - nang, Eng -

Wa- lau se - ring ter- gon- cang i - man-ku, Eng-

E E

R |

5 5 5 5 5 4 3|2 3 4 . .l
L T

kau se -la - lu ber -sa - ma - ku.

E B7 E E7

[2. I

5 5 5 5 .6 1 6|7 1 2.01 2]

Kau se - la - lu me - no - long-ku Ma-ri

A F# Bm E7

3 .6 02 3 | 4 .7 01 2 |

Tu - han rang-kul a - ku, de - kap

Ctm Ftm Bm E

5 . 1 .1l 7 1 4 3 01 2 |

a - ku di da -lam ka -sih - Mu. Ma-ri

A F# Bm E7

3 .6 02 3 | 4 .7 01 2 |

Tu - han ba - wa da - ku di - de-

Ctm _ Fhm D E" __

5.1 oile 7 i 1i.2.7|1. o ll

kat- Mu dan ji - wa-ku a - mante - duh.

: Apa yang kita doakan adalah suatu tanda pertobatan dan kemauan untuk

menjadi ciptaan yang baru. Ingatlah perkataan ini: Tetapi yang kami beritakan
ialah hikmat Allah yang tersembunyi dan rahasia, yang sebelum dunia dijadikan,
telah disediakan Allah bagi kemuliaan kita.

Dalam pengakuan yang demikian, marilah kita mengucapkan komitmen hidup
baru dan melakukan aksi kebaikan bagi pergumulan pendidikan kita di GMIT

: Ya Tuhan, Gunung Batu Keluputan .........

Kami mengaminkan setiap kehendak-Mu

Ketika kami jatuh, Engkau mengangkat

Ketika kami menangis, Engkau memberi penghiburan

Ketika kami terluka, Engkau datang menyembuhkan

Ketika badai menerpa, Engkau berdiri bersama kami

Janganlah kiranya kami hanya terluput dari badai

Bangkitkan juga kami sebagi umat baru

Umat yang menjauhkan dosa dan mau berbagi

Berbagi bagi kehidupan ini

Buatlah kami mencintai kehadiran-Mu

Ajarkan kami mengikut kehendak-Mu

Sampai kami diterangi dengan kebenaran:

“Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di antara
kamu, sehingga kamu dengan segala hikmat mengajar dan menegur seorang
akan yang lain dan sambil menyanyikan mazmur, dan puji-pujian dan
nyanyian rohani, kamu mengucap syukur kepada Allah di dalam hatimu.”
(Kolose 3:16).

: KPP 304 bait 1 & 2 ‘Jalanku Bertabur Duri’

(Pada saat lagu dinyanyikan persembahan dijalankan untuk aksi dukungan dana
bagi pendidikan GMIT)
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do=d 4 ketuk
8.8 | 8 «8 2 1 |1 2 3 3.5
S— ; .
I.Ja - lan - ku ber-ta - bur du - ri yang di-
2. Hi -dup - ku ter-an - cam go - da yang ber-
Bm Ffm E__ 4 9 ——
6 .6 3 3 4.2 | 5 i.i]
ham - bur o -leh se -te - ru. 'Ku ce -
tu - bi da-tang me-nye - rang. Tak le -
Bm F*m 4 __
i1 s i 7 6 | 5 6 7 5 .4 |
P
mas, re - sah, ge - li - sah, na - mun
lah ku - naik - kan do - a a - gar
D ___ Em__ A D
3.3 .38 4.8 -2 | 1 o |
lu - rus, cer - mat lang - kah - ku.
a - ku se -la - lu me - nang.
Refrein
D Bm G Bm Bm
3 3 5 6 6|i i 7 6 .6|3 3 3
Tu-han men-ja - ga tan-pa hen-ti, se -la-lu me-
Em E 4 3D Bm FPm
4 Als5..0]1 1 .1 i 7 6|5 s
S——
nun-tun - ku. 'Ku ber - syu-kur dan ber - pas -
A __ D __ Em__ A7
* 54|88 «8 d-.8 ~8]|7T . .|
rah pa -da hik-mat dan bim-bing - an - Nya.

PUJIAN MAZMUR

Pemazmur

Jemaat

Pemazmur

: (Menyanyikan KPP. 200 bait 1a penggalan 1 - 4)
do=c¢ 4ketuk
c FlIC C
l:0 3 4| 5 5 a4 . 4| 1
1. 'Ku ber - syu- kur pa - da Tu- han
C F G
0 3 4 |5 5 . 6 6|6 5
de - ngan s'lu- ruh ji. - wa-ra - ga,
Am Em F
o 6 7 | i i . 7 il7 6
'ku c'ri - ta - kan per - buat-an -Nya
c L€ S C
5 4|3 3 . 2 . 2 | 2 1 ||
sam-pai u - jung - u - jung du -nia.

. (Menyanyikan KPP 200 bait 1b penggalan 1 - 4)
fl:0 3 4| 5 5 . 4 413 1
'Ku ber - nya- nyi su - ka-ci-ta

€ F G
0 3 4 | 5 5 . 6 . 6|6 5
ba -gi Al - lah Ma - ha -ting-gi
Am Em F
o 6 7 | i i . 7 1] 6
kar'- na Di-a Pem - be- la - ku
c G [
5 4|3 3 2 2 | 2 1 H |
dan Pe - no- long Ma - ha - a - dil
: (Menyanyikan KPP 200 bait 2a penggalan 1 - 4)
C FiC Cc
l:0 3 4| 5 5 . 4 . a| 1
2, 'Ku ber - maz-mur ba - g Tu-han
c F G
0O 3 4 | 5 5 . 6 . 6|6 5
kar-na a -ku di - be -bas-kan
Am Em ¥ ol
o 6 7 | i i . 7 i]7 e
da -1 la - wan dan mu - suh- ku,
c G c
5 4|3 3 2 2 | 2 1 ||
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di - s'la-mat- kan da - 1 ma - ut.

Jemaat : (Menyanyikan KPP. 200 bait 2b penggalan 1-4)
c FIC C
o 3 4| 58 5 . 4 . 4|3 1
Di -1 - ngat-Nya 0o - rang mis-Kin,
C F G
0 3 4|5 5 . 6 . 6|6 5
Am Em F
o 6 7 |1 i . 7 . 1|7 6
yang seng - sa - ra di - to-pang-Nya,
C G C
5 4|8 8 - 2 « 2 |2 1 & s 2}
yang per-ca - ya di - sla - mat-kan.
P+J : (Menyanyikan KPP 200 bagian refrain)
Refrein F G c
i 716 6 . 6 7 . 1] 5 . .
'Ku ber - syu- kur ke -pa - da Tu- han
F G ¢
i 7 | 6 6 . 6 i i | 5
de - ngan ji - wa dan ra - ga - ku,
i .7 16 6 .6 7.1 .23
'ku cri - ta - kan ten-tangka - sih- Nya,
CclG GT_ (8
3 2 |]i 6 .8 4.8 .2 |1 .+ ]

dan kar - ya -Nya yang sung-guh a - jaib.

PEMBERITAAN FIRMAN
= Jemaat menyanyikan GB 58 bait 1 ‘Kecaplah dan Lihatlah’ pada bagian pengulangan jemaat
berdiri
la=e 3 MM+76

0 3|3 3 . 3|3 2 2 « 2] .a
Ke- cap - lah dan i - hat - lah be - ta -
1 1 7 617 7 o s|ls 8 . 3|
pa ba- ik - nya Tu - han! Ke- cap - lah dan
5 2 2z .~ 2li 1 1 7 817 oI
li - hat- lah be-ta - pa ba - ik - nya Tu - han!

= Pelayan berdoa dan membaca Alkitab dari Amsal 4:1-13
= Ucapan bahagia dan Nyanyian KJ 472 ‘Haleluya - Haleluya’

Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya
Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya

= Khotbah ‘Pendidikan Untuk Hikmat Kehidupan’

PENGAKUAN IMAN
Penatua 4 : Jemaat Tuhan disilahkan berdiri dan mari kita ikrarkan Pengakuan Iman Rasuli.

Baiklah kita semua berkata: ........
Nyanyian : KJ 282 bait 1 ‘Seluruh Umat Tuhan, Oleh-Nya Dikenal’

SELURUH UMAT TUHAN OLEHNYA DIKENAL
KJ 282 do =g 4 ketuk

Seluruh umat Tuhan oleh-Nya di-ke-nal:

3/14.217|1.53]14.2 1 7|1..°
besar-kecil semu-a, sekarang dan kekal.

3|21 76|576‘3|2.1 7 6|6.5°¢

Mereka di-ja-é- i di dalam du-ni-a;

haik hidup maupun mati mereka milik-Nya.

3142 1 7]|1.5'3|4-217|1--}
Baik hidup maupun mati mereka milik-Nya.

(duduk)
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PERSEMBAHAN
Diaken 4

Nyanyian

Diaken 4

Nyanyian

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN
Pelayan

: Marilah orang-orang berhikmat, berilah persembahanmu sebagai tanda ungkapan

syukur atas segala berkat pemeliharaan Tuhan. Percayalah, bahwa kita memberi
dari apa yang kita peroleh dari Tuhan, dan dengan memberi persembahan, kita
akan selalu memberi kesaksian bahwa penyertaan dan berkat Tuhan tak akan
pernah selesai. Berilah dengan hati yang rela, dan renungkan perkataan firman
Tuhan ini: “Dengan hikmatmu dan pengertianmu engkau memperoleh kekayaan.
Emas dan perak kaukumpulkan dalam perbendaharaanmu." (Yesaya 28:4).

: GB 250 ‘Berbahagialah’

la=b § MM+ 100

Refrain
o i1 7]/ .38|6 . 7 7 6|8 . 8|83
Ber-ba- ha-gi - a - lah, ber-ba-ha-gi - a - lah,
FINE
0 4 4 3|2 4 6|B8_6 716 1 7|6 ol
ber-ba-ha-gi- a - lah ka - muyangber-i - man.
3 K6 6 B |6 7 2|1 . 171]l6 .
O-rang mis - kin di ha - dap-an Al - lah
6 5|4 4 g . lg 1 28 .  |@&, °
'kanem-pu - nya Ke - ra - ja - an Sor - ga.
3 K6 ¢ K 8 % gl .. F|E .0
Ba-gi o - rang yang ber-du - ka ci - ta,
Refrain
6 514 4 3 |2 1 208 . 618 |
me - re - ka yang a - kan di- hi - bur.

Yang lemah dan lembut bahagia, kar'na bumi menjadi miliknya.
Bagi orang yang haus kebenaran mereka kelak dipuaskan.

Bagi orang yang bermurah hati, kemurahan akan didapatnya.
Bagi orang yang suci hatinya, mereka yang melihat Allah.
Bagi orang yang membawa damai digelari anak-anak Allah.
Bagi orang yang dianiaya 'kan masuk Kerajaan Sorga.

Bahagialah kamu selalu jika kar'na Kristus kau disiksa.
Bergembira dan bersukacita, upahmu besarlah di sorga.

: (Mengajak jemaat berdiri dan berdoa ....)

: ‘B’rilah Yang Baik' (jemaat membawa nazar/perpuluhan/persembahan khusus)

C=1.2/4

C c c7

3 ¥ . 2 | i1 | 5 5 . 4 | 3 3 |

B'ri-lah wang a - ik, b'ri - lah  yang ba - ik,

F C

i1 ] 14 7T 8 | 5 6 85 | 3 3 |

Tu-han su-dah mem-b'ri - kan yang ter - ba - ik.

C C c7

i . 4 3 2 | 1 0 | 5 5 . 4 | 3 0 |

A - pa yang kau  b'ri, Bri-lah  ska - rang

F c F G c
i1 ) 11 7 8 | 5 0 | 8 68 5 4 | 3 . 43 2 | 1- | . 01
Tu-han pas-ti ba-las kau dan ber- kak- i kau sg-la-ma - nya.

: Saudara-saudari, berdirilah sekarang .........
Apa yang telah kamu dengar
Apa yang telah diajarkan kepadamu
Hendaklah menjadi didikan bagi kehidupanmu
Dan kamu menyebarkan terang Tuhan
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Biarlah bumi ini bercahaya di dalam hikmat

Nyanyian : (Pelayan menyanyikan GB 374 ‘Jadilah T’rang’)
do=d % MM+76
i TER: BRI g8 LT, "
1 15 Hoh® . oo L L T %8
Ja - di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4| 4 . 4|2 2 2| 3
6 6 B LB . Bla 5 5l o
e 6 1 | 2 2 l 3 ’
6 6 6 7 7 7 7
_meng- u sir ke ta kut an
3 1 4 ’ 6 6 ’ -4 ‘ -1
[ 5 4 _— 4 4 4 3 3
Jemaat : Kami adalah anak-anak terang

Kami membawa apa yang telah kami dengar
Kami melakukan apa yang telah kami terima
Kami pergi dengan damai sejahtera

Kami akan kembali dalam terang damai sejahtera

Nyanyian : (Semua menyanyikan GB. 374 ‘Jadilah T’rang’)
do=d % MM+76
i3 8 8|8y alli 2 2|1 .
1 £ %t la. . LI7 T o148
Ja - di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4|4 4|2 2 2|8 .
[ 6 & 648 < 8lp gl ..
(4 6 1 ‘ 2 2 ’ 3 ’ 3
6 6 6 7 7 7 7
meng- u - sir ke - ta - kut - an.
8 1 4 ‘ 6 6 I B . | B .
5 4y il a a 3 . 2 N3
BERKAT
Pelayan : Arahkan hati kepada Tuhan, terimalah berkat-Nya:
Roh Kudus yang memperbarui dan membebaskan itu senantiasa memberkati
kamu, menganugerahkan kepada kamu hikmat sehingga kamu percaya kepada
Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberkatimu, dan dalam keyakinan
akan rancangan Allah Bapa, kamu berjalan dengan dami sejahtera sampai
selama-lamanya
Nyanyian : KJ 478a ‘Amin’

Amin -- Amin -- Amin
KJ 249:1 ‘Serikat Persaudaraan’

Serikat persaudaraan, berdirilah teguh!
Sempurnakan persatuan di dalam Tuhanmu.
Bersama-sama majulah, dikuatkan iman,
Berdamai, bersejahtera, dengan pengasihan.
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Minggu ke-11 sesudah Pentakosta
20 Agustus 2017

PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA

Tata Ibadah Pendidikan
Dalam Liturgi:

GAMBARAN PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA

Ibu
Aleks
Ayah
Ibu
Ayah
Aleks
Ibu

Ayah

Aleks
Ibu

Suara 1

(Masuk seorang ibu dan ayah, lalu datang seorang anak yang sudah berpakaian SD
sementara mau berangkat ke sekolah)

: Aleks, kenapa ko lu pung nilai semua 5 ni. Te di sekolah lu belajar apa sa??

: Beta belajar, ma tau kanapa bagitu

: Bapa su bayar uang sekolah mahal-mahal, hasilnya memalukan

: Su begitu lagi, tiap hari Aleks harus bawa uang 10.000

: Aleks, sebenaranya kenapa lu dapat nilai 5

: Ko beta belajar, ma tau kenapa dapat nilai 5

: Sudah bapa, dia su tarlambat jadi biar dia pi sekolah, nanti baru katong tanya dia

pung guru. Na Aleks sebelum jalan berdoa e

: Su tarlambat jadi nanti baru berdoa sa, pi su, pulang baru berdoa
: Beta su jalan
: Ho, hati-hatie ...

(Mereka semua meninggalkan panggung)

: Pendidikan, menggiring orangtua pada hasil

Tak peduli proses pembentukan karakter anak

Anak seperti barang jadi yang menjadi tanggung jawab sekolah
Padahal orangtua mesti berperan

Kita suka mengejar nilai, angka dan ranking

Padahal melalui anak-anak kitalah, pendidikan iman ditanamkan

Instrumen ‘Suci, Suci, Suci’ .............

PANGGILAN BERIBADAH

Penatua 1

Nyanyian

: Carilah segala harta dan tinggalkan bagi anak-anakmu

Lalu lihatlah tak ada satu pun yang tersisa

Didiklah dia dengan pendidikan dan iman

Ujilah bahwa itu adalah harta yang tak akan lenyap
Renungkan sekarang:

Anak yang diwarisi pengetahuan dan hikmat

Akan menjadi berkat di tengah pergumulan bangsa
Mari kita berdiri, beribadah dalam perenungan hikmat
Beribadahlah sebagai generasi penyembah

: KJ 2 bait 1 & 2 “Suci, Suci, Suci’ (pada bait 2, lagu dimodulasi)

Suci, suci, suci Tuhan maha kuasa
Dikau kami puji di pagi yang teduh
Suci, suci, suci murah dan perkasa
Allah Tritunggal, agung nama-Mu

Suci, suci, suci kaum kudus tersungkur
Di depan takhta-Mu memb'ri mahkotanya
Segenap malaikat sujud menyembah-Mu
Tuhan yang ada s’lama-lamanya

TABHISAN IBADAH

VOTUM & SALAM

Pelayan

: Kebaktian bulan pendidikan saat ini diberkati oleh Tuhan, Pencipta langit dan
bumi. Biarlah dalam hikmat dan naungan Roh Kudus, kita beribadah dalam
kepenuhan damai sejahtera.

Nyanyian berbalasan: ‘Damai Tuhan, Amin’
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do=e % MM#+54

5 111 1 3 515 5 3 2 |
Pelayan Da mai Tu- han vang a - ba-di me - me -

2 1 2 .116 5 :

nu - hi ha - t1  ka-mi

5 111 1 «3 B8 & 6 .513 1 6 1]11.0
Jemaat Ya Roh Ku- dus to- long ka- mi ba- wa da- mal. ka - sih- Mu.

4 3 2 3 | 1 7 1 I

- - ¥__/. .
Semua A - min- A - min! A - min.
(duduk)

PEMAKNAAN PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA

Diaken 1

Jemaat

Diaken 2

Jemaat

Diaken 3

Jemaat

Nyanyian

Solo

Jemaat

Solo

Jemaat

: Tentang pendidikan iman dalam keluarga, kita teringat akan kehidupan Esau dan

Yakub. Mereka terlahir sebagai anak kembar, tetapi sayang, Ribka sebagai ibu
lebih memilih mengutamakan Yakub. Keduanya bertumbuh sebagai saudara,
namun keduanya menciptakan jarak kasih. Mereka memperebutkan hak
kesulungan, lalu Yakub dan Esau harus terpisah dalam dendam dan kebencian.
Keluarga memiliki peranan besar dalam karakter iman anak-anak.

: Kami dianugerahkan rahim kehidupan

Kami mendidik dan membesarkan anak-anak
Ajarkan kami kasih dan mempersiapkan masa depan anak-anak kami

: Tak hanya sampai di situ. Yakub juga mengulangi kesalahan yang sama. Ia begitu

mengasihi Yusuf, memberi perhatian yang besar bagi Yusuf sehingga
menimbulkan iri hati dari saudara-saudaranya. Mereka lalu tega menjual Yusuf
dan melenyapkannya dari ikatan keluarga. Mereka terpisah oleh karena dendam,
haus akan kasih sayang. Jika anak-anak dipenuhi perbedaan kasih, maka kita
akan menuai bencana di masa depan.

: Kami mendoakan anak-anak kami

Kami mengingat segala perjuangan dalam mendidik mereka
Ajarkan kami hikmat, supaya kami mengasihi mereka
Dan mereka menanamkan nilai kasih sejati dalam hidup mereka

: Dan akhirnya, keluarga menjadi suatu miniatur dari tempatnya bertumbuhnya

iman. Rasul Paulus mengingatkan tentang panggilan anak-anak dan peran
orangtua bagi anak-anak:

: Hai anak-anak, taatilah orangtuamu di dalam Tuhan, karena haruslah demikian.

Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-
anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajaran, dan nasihat Tuhan.

: GB 301 bait 1 “Tuhan, Kami Anak-Mu Berdoa’

(Lagu ini dinyanyikan 2 kali, bagian pertama berbalasan solo dan jemaat. Bagian
kedua dinyanyikan bersamaan dengan pembagian suara)

do=f % MM#+60

3 3 138 2 3 2 38 2|2 1 1l1 o
- Tu - han, ka-mi a - nak-Mu ber- do a,

3 3 g [y 3 2 1 2 o |
- Roh Ku - dus ma ri da - tang- lah.

3 21 3.2 -8 %8 SRR R ol O W

S— S~—F

-Tu - han, ka-mi u-mat- Mu me- mo - hon

1 1 | 8 3 3 | 2 3 38 |1 [
- ka - sih - Mu, kua- sa - Mu, rah - mat- Mu.

PENGAKUAN DOSA & AKSI PEMULIHAN HIDUP BARU

Suara 4 :

Instrumen ‘Datanglah Tuhan’
Saudara-saudari
Bertanyalah pada diri

Apa yang kita cari di dalam hidup ini
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Solo

Suara 5

Penatua 2

Nyanyian

Titik-titik waktu menunjuk arah perjalanan

Kita sesat dan berjalan dalam waktu penuh dosa
Saat kita lebih suka mengejar kebanggaan
Mencampakkan panggilan untuk ada bersama anak-anak kita
Dosa membuat kita kehilangan kemauan untuk mengasihi

: ‘Datanglah Tuhan’..........
do=d 4ketuk
D G D
1 3| 565 .5 5. 6 6|5 ‘Y B
1. Da-tang - lah, Tu- han, da- tang-lah! Da- tang-
Fém G A D
5.5 5.4 3]2..'1 3|5.5 5
lah, Tu- han, da- tang-lah! Da - tang-lah, Tu - han,
G D G D/A 4’ D
6 6|5 . .43 1 . 2 2|1 . .1
da - tang-lah! Oh Tu - han, da - tang-lah!

: (bagian ini dapat diperankan oleh guru GMIT)

Kami menangisi orangtua yang mengabaikan didikan iman bagi anak-anak

Mereka justru memberi contoh dan teladan yang memalukan

Kami menangisi anak-anak yang menjadi korban kekerasan, diabaikan dan

diperlakukan dengan tidak adil

Kami meratapi mereka yang harus berjuang mencari sesuap nasi, hanya karena

hidup mereka tidak beruntung

Dan kami memohon, tolong kami, ya Tuhan, supaya kami memiliki kemauan

terus menunjukan kualitas iman bagi anak-anak kami
: Mari kita berdoa ............

: KPP 324 bait 1 ‘Ya Allahku, ‘Ku Panggil Nama-Mu’
do=a 4ketuk

A Bm .

:3 4 5 1 . 5 5 3|5 .4 4 .7
Ya Al-lah- ku, ku - pang-gil na - ma- Mu
Sungguh Eng-kau tem-pat na -ung - an -ku
E_ ___ ET ___ Dld__

2 % 4 2 %2 1L T|1® s+ B s-|
da-lam se -ti - ap de -tak  jan - tung-ku,

dan ko -ta ben - tengke -s'la - mat - an -ku.

Fhm B7

i i i1 .1 1 1|1 .6 6 .6
ka -la du -ka dan ka -la 'ku se - nang, Eng -
Wa- lau se - ring ter- gon-cang i - man-ku, Eng-
E E

D |

5 5 5 5 .5 4 3|2 3 4 . .1
~—

kau se -la - lu ber -sa - ma - ku.

E B7 E E7

l2. I

5 5 5 5 .6 1 6|7 i 2.01 2]

S———
Kau se - la - lu me - no - long-ku Ma-ri
4 _F Bm _E7
3 .6 . 02 3 |4 .7 . o1 2|
Tu - han rang-kul a - ku, de -kap
C*m_ Ffm _ Bm E
5 .1 . .1l 7 1 4 .3 o1 2 |
a - ku di da -lam ka -sih - Mu. Ma-ri
A _Ft Bm _E7
3 .6 . 02 3 |4 .7 . o1 2|
Tu - han ba -wa da - ku di - de-
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Penatua 3

Pnt3+J

Nyanyian

Ctm F'm D E?
5.1 .01l 7 1 1.2.7]1i. .01
kat- Mu dan ji - wa-ku a - mante - duh.

: Penindasan dosa mengurung kita dalam kegelapan

Hanya Tuhanlah yang sanggup menarik kita dari kegelapan

Dan hendaklah kita mengakui dosa dengan tulus

Siapa mengakui dosa, beroleh peneguhan dan pengharapan:

‘la telah melepaskan kita dari kuasa kegelapan dan memindahkan kita ke
dalam Kerajaan Anak-Nya yang kekasih.’ (Kolose 1 : 13)

Mari kita ucapkan komitmen hidup baru dan bersama-sama melakukan aksi
kebaikan ..........

: Ya Tuhan, tolonglah kami

Kami tak mau binasa, kami tak mau mempermalukan nama-Mu

Songsonglah kami di jalan yang benar

Tunjukkanlah jalan kekal saat kami telah tersesat

Perkenankan kami ditemui oleh kasih-Mu

Sebab kami adalah buah ciptaan-Mu sendiri

Bukalah mata kami untuk melihat, telinga untuk mendengar, hati untuk
merasakan dan hikmat untuk mengambil keputusan

Sebab di dalam Engkau, kami kenyang oleh perlindungan

Kami bergirang di tengah kesukaran

Kami beroleh kepenuhan kekal

Bantulah kami, ya Roh Kudus

Supaya kami selalu mendidik anak-anak kami

Menuntun mereka di jalan iman yang pasti

Sempurnakan kegirangan kami dalam janji firman Tuhan yang meneguhkan kami
sebagai umat baru:

Aku sebenarnya telah mati oleh dosa dan pelanggaranku, tetapi di dalam
Yesus Kristus, aku telah beroleh penebusan. Aku mau memancarkan cahaya
kemuliaan Allah supaya dalam penyucian dosa, Roh Kudus menuntun aku
menikmati kesukaan untuk duduk bersama Tuhan Yesus di sebelah kanan
Allah (bandngkan Ibrani 1:3).

: GB 268 bait 1 & 2 ‘Jika Kaudapati’

(Pada saat lagu dinyanyikan persembahan dijalankan untuk aksi dukungan dana
bagi pendidikan GMIT)
do=c¢ 1 MM=+88

O 1 3 45 4 3 . %X 6|5 . 1 1 2|
Ji- ka kau-da - pat-i 'kau le - mah, tak sanggup

X 6 5 . 3 4|5 .'1 8 4|5 4 3 . X

kau-ber-di - ri te- guh. Meski se- mangat 'kau ber-

615 . 1 1 2 /'Y 6 5 . 3 4 |5 |

ie - lah, ti -a - da ha - sl ‘'kau ber-je - rih.

Refrain

"% Y% YIi6 5 B « 4 812 .4 4 2}8
Jangan-lah, ja - ngan 'kau  me-nye-rah, se- bab ke - ¢'la-

1 2 . 2 413 .'% X %|6 5 8 . 4

mat-an di- be - ri. Jangan-lah, ja - ngan 'kau ber-
32 . 4 4 2 |3 1 2 . 2 70111
me - gah se-la - 1In da - lam sa lib Ye - sus.

2. Tak sia-sia kau berjerith
di dalam Yesus yang t'lah menang.
Meskipun luka, duka perih
dan biar iblis, maut menyerang.
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PUJIAN MAZMUR
Pemazmur

: Nyanyikanlah pujian bagi Tuhan, ingatlah bahwa Dialah yang menuntun kita

sampai ke ujung bumi. Mari kita berdiri dan memadahkan Mazmur menurut

Mazmur 61.

P+J : (Menyanyikan Refrain)
Refrein
6 6
A - ku

4|5 5 4 3
dan ber-maz- mur

6 5
ber - nya - nyi

g 6
hen-dak

4 3 203 34 5
na- ma- Mu, ya Tu-han-Kku.

2 2 3 4
me - masy-hur-kan

5 6
ha- ri

6 5 6|7 6 7
ku-ba- yar na- zar- ku,

6 6
Ti - ap

6
yar

7 7 . 6|s
W
na- zar - ku.

714
ku- ba -

Pmzr ! (Menyanyikan Mazmur 61 bait 1 penggalan 4-7)

4/4

3.3 346.6 6|5.5 24[323
o/ o/ -/

Tu - han Al - lah - ku, de- ngar- kan ke - Iuh- ku.

7.22332 #-2|f 77127

Ha- ti le - mahle-su ja- wab-lah se-ru-an- ku.

3 .3 66 .6 2]5.5 24321

Tun - tun di -nri -

2.2 4324323.332 1.7]6..

-/ / o/
Di - kau Pe- lin - dung-ku tempat'ku ber- te- duh.

la=c

Jemaat

3
Tu -

3 3506 .6 6[5.5 24/323

han Al - lah - ku tem - pat

2.22432 .27 771 2]|1..
/

Ji - wadan ra-ga-ku me-num-pang di ke-mah-Mu.

3 6506 .6 2|5
tap, ya Al - lah,Kau tri

3
Te -

5 24[321
. u v - a
- mana- zar- ku.

2.2 4324323.3[32 1.7]s6..
Ju - ga Eng-kau de- ngaryangta-kut pa- da- Mu.
P+J : (Menyanyikan Refrain)
Refrein
6 6
A - Kku

4 |5 5 4 3
dan ber-maz- mur

6 5
ber - nya - nyi

B 6
hen-dak

2 |3 3 a4 s
ya Tu-han-Kku.

4 3
na- ma- Mu,

6 5
ku - ba- vyar

2 2 3 4
me - masy-hur-kan

5 6

ha- ri

6 |7 6 7
na- zar- ku,

6
Ti

6
- ap

6
yar

7 7
na- zar -

6 |6
~————
ku.

7]

ku- ba -
Pemazmur

kasih Tuhan yang besar. (duduk)

PENGULANGAN PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA
(Masuk ayah, ibu, Aleks dan seorang Guru)

ku me- nu - ju gu- nung-Mu.

o |

0 |

oI

|
0|
-
of

. (Menyanyikan Mazmur 61 bait 2 penggalan 8-11)

'ku ber- lin - dung.

0 |

ol

: Biarlah pujian kita mengangungkan Tuhan, biarlah seruan kita terbayar lunas oleh
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Ibu
Pak Guru
Ibu
Pak Guru
Ibu
Pak Guru

Ayah
Aleks
Ibu

Aleks

Ayah
Aleks

Pak Guru

Ibu

Aleks

Ayah

Pak Guru

Ibu

Pak Guru

Ayah

Aleks
Ayah

: Shalom, pak guru
: Iya shalom, silahkan duduk
: Mohon maaf kami sebenaranya sudah mau datang tapi hari ini baru ada

kesempatan

: O, iya ada yang bisa katong bantu ko ibu
: Kami orangtuanya Aleks. Kami mau tanya, kenapa Aleks pung nilai semua 5.

Kami heran sonde ada nilai yang baik ju, ko? Artinya Aleks ini anak paling bodoh
ko, pak?

: O soal Aleks. Begini bapa deng mama e. Aleks ini bukan bodoh, dia anak yang

pintar. Hanya Aleks ini suka terlambat, tidak pernah mengerjakan tugas. Padahal
kami sudah kasih catatan kepada orangtua

: (sambil marah) catatan di mana? sonde pernah adal!

Aleks, memangnya ada catatan?

: Ada bapa.
: Kanapa lu sonde pernah kasih itu catatan?
: Beta kasih, tapi mama bilang simpan di situ do. Abis beta pernah kasih bapa,

bapa bilang pi kasih mama. Na, beta mau kasih sapa lai?

: Na lu kerja PR to.
: Bapa e, banyak yang beta sonde tahu na. Musti ada yang bantu kasih belajar beta

to?!

: O iya, satu lagi bapa. Aleks ini di sekolah hanya tau doa makan. Mau masuk

kelas suruh doa, dia pung doa hanya berkatilah makanan ini. Mau pulang suruh
doa, dia pung doa hanya berkatilah makanan ini.

: Aleks masa lu hanya tau doa makan, abis yang lu pi sekolah minggu, guru ajar

apa sa?!! Beta sonde parcaya. Coba Aleks lu berdoa kasih katong ini hari, supaya
pak guru dengar, ayo doal!!

: Ya Tuhan berkatilah makanan ini, amin.
: He ko ini anak sonde tau na, guru mesti kasih ajar to. Bayar mahal-mahal mau

bikin apa sa??

: Iya, kami terima itu bapa, kami tetap kasih ajar dia, tapi kami juga minta, bapa

deng mama tolong bantu sebab dia pung waktu lebih banyak deng orangtua

: (bangun dan mencubit telinga Aleks, Aleks berteriak aduh-aduh) Lu ni, andia, lu

hanya suka bermain, akhirnya jadi begini su

: Ibu jangan kasar deng anak. Beta saran, Aleks harus jadi katong pung perhatian.

(ibu melepas cubitan)

: Ok, makasih pak Guru. Katong ju salah, bapa ju salah, mama ju salah. Mulai ini

hari katong kasih perhatian di Aleks, belum tarlambat. Dengar Aleks, mulai
sebentar belajar, berdoa e??!!

: Iya, bapa.
: Na katong pamit su, makasih pak e (bersalaman, lalu semuanya meninggalkan

panggung)

PEMBERITAAN FIRMAN
= Jemaat menyanyikan GB 58 bait 1 ‘Kecaplah dan Lihatlah’ pada bagian pengulangan jemaat

berdiri

la=e 3 MM+76
o 318 3 . 3|3 2 2 . 2|1
Ke- cap - lah dan i - hat - lah be - ta -
11 7 61{7 7 0 3|3 3 3 |
pa ba- ik - nya Tu - han' Ke- cap - lah dan
ol S, e N o)
¢ 2 g celn o ir el
li - hat- lah be-ta - pa ba-ik - nya Tu - han!

= Pelayan berdoa dan membaca Alkitab dari Ulangan 6:1-9
= Ucapan bahagia dan Nyanyian KJ 472 ‘Haleluya - Haleluya’

Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya
Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya

= Khotbah ‘Pendidikan Iman Dalam Keluarga’
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PENGAKUAN IMAN
Penatua 4 : Jemaat Tuhan disilahkan berdiri dan mari kita ikrarkan Pengakuan Iman Rasuli.
Baiklah kita semua berkata: ........

Nyanyian : KJ 281:1 ‘Segala Benua dan Langit Penuh’

Segala benua dan langit penuh dengan bunyi Nama yang sangat merdu,
penghiburan orang berhati penat, pegharapan orang yang sudah sesat.
Nama itu suci kudus. Siapa belum mengenal Penebus? (duduk)

PERSEMBAHAN

Diaken 4 : Marilah orang-orang berhikmat, berilah persembahanmu sebagai tanda ungkapan
syukur atas segala berkat pemeliharaan Tuhan. Percayalah, bahwa kita memberi
dari apa yang kita peroleh dari Tuhan, dan dengan memberi persembahan, kita
akan selalu memberi kesaksian bahwa penyertaan dan berkat Tuhan tak akan
pernah selesai. Berilah dengan hati yang rela, dan renungkan perkataan firman
Tuhan ini: “Dengan hikmatmu dan pengertianmu engkau memperoleh kekayaan.
Emas dan perak kaukumpulkan dalam perbendaharaanmu." (Yesaya 28:4).

Nyanyian : GB 291 ‘Kalau Bukan Tuhan Yang Membangun’
do=f MM + 80
5 1 32 16 1|2 1 2 3|38 2 .|

Ka-lau bu - kan Tu-han yang membangun ru- mahi - ni

IO

no

5 1 2 3|56 3 2 1]/56 1 2 3|2 1 .

si-a-si-a-lah u-sa-ha o-rang memba-ngunnya.

Refrain

5 5 3 5|6 5 3 2|3 3 2125|3 .'|
Karna i - tu ma-ri- lah ber-syu- kur pa-da Tuhanmu;
5 56 3 5|6 5 3 1/3 3 21 211 .|
ang-kat-lah pu-ji - an in- dah dan masyurkan ka-sihNya.

2. Rumah baru, rumah nyaman, 3. Bapa, ibu, anak-anak
pemberian Tuhan, hidup sukacita.
tempat tinggal dan berlindung Kakek, nenek, paman, bibi*
bagi keluarga. ikut bergembira.

4. Keluarga bahagia;
keluarga Allah.
Hidup dalam cinta kasih,
damai dan sejaht'ra.

Diaken 4 : (Mengajak jemaat berdiri dan berdoa ....)

Nyanyian : ‘B’rilah Yang Baik' (jemaat membawa nazar/ perpuluhan/persembahan khusus)
C=1 24

C C c7

33 . 2 | 11 | 5 5 . 4 | 3 3 |

B'ri-lah  yang ira - ik, b'ri - lah  yang ba - ik,

F ¥

i1 11 T8 | 5 6 5 1 3 3 |

Tu-han su-dah mem-b'ri - kan yang ter - ba - ik

C C c7

3 . 4 3 2 | 1 0 | 5 85 . 4 | 3 0 |

A - pa yang kau b'ri. B'ri-lah s'ka - rang

F c F G C

ii ) i i7 & | 506 | 88 5 4 | 3. 2432 | 1- | . aj

Tu-han pas-ti  ba-las kau dan ber- kat- i kau se-la-ma - nya.
DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN

Pelayan : Saudara-saudari, berdirilah sekarang .........
Apa yang telah kamu dengar
Apa yang telah diajarkan kepadamu
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Nyanyian

Jemaat

Nyanyian

BERKAT
Pelayan

Nyanyian

Hendaklah menjadi didikan bagi kehidupanmu
Dan kamu menyebarkan terang Tuhan
Biarlah bumi ini bercahaya di dalam hikmat

: (Pelayan menyanyikan GB 374 ‘Jadilah T’rang’)

do=d 2 MM+76
>

1 3 3 2 . 2

7 2 2|1
1 1 11 17 7 7le6 .
Ju - di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4|4 4| 2 2 2|3
6 6 616 6ls 5 5ls5 .
E 6 1 ’ 2 2 \ 3 ’ 3
K 6 7 7 7 7
meng- u sir ke ta kut an.
3 1 4 ’ 6 6 I .4 B
5| 4_—4 4 4 3 3
(duduk)

: Kami adalah anak-anak terang

Kami membawa apa yang telah kami dengar
Kami melakukan apa yang telah kami terima
Kami pergi dengan damai sejahtera

Kami akan kembali dalam terang damai sejahtera

: (Semua menyanyikan GB 374 ‘Jadilah T’rang’)

do=d 2 MM+76

-2 1% _— _ _ —
c '

1 3 3|2 s ol 2 2 |1

1 1 11 o o1l7 7 7le6 .
Ju di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,

3 3 4 4 4 | 2 2 2 3

6 6 616 6ls 5 5135 .
=

1 6 1 ’ 2 2 ) 3 3
61 6 7 7 7 7

meng-u - sir ke - ta - kut - an.

3 1 4 ’ 6 6 ‘ y 1 2 ’ B .
5 | 4a_—~a 4 4 . R I

: Arahkan hati kepada Tuhan, terimalah berkat-Nya:

Roh Kudus yang memperbarui dan membebaskan itu senantiasa memberkati
kamu, menganugerahkan kepada kamu hikmat sehingga kamu percaya kepada
Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberkatimu, dan dalam keyakinan
akan rancangan Allah Bapa, kamu berjalan dengan dami sejahtera sampai

selama-lamanya

: KJ 478a ‘Amin’

Amin -- Amin -- Amin

KJ 249:1 ‘Serikat Persaudaraan’

Serikat persaudaraan, berdirilah teguh!
Sempurnakan persatuan di dalam Tuhanmu.
Bersama-sama majulah, dikuatkan iman,
Berdamai, bersejahtera, dengan pengasihan.
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Minggu ke-12 sesudah Pentakosta
27 Agustus 2017

Tata Ibadah Pendidikan
Dalam Liturgi:

PENDIDIKAN IMAN DALAM JEMAAT

(Sebelum kebaktian dimulai, Majelis jemaat membagikan kertas kepada seluruh jemaat, jemaat tanpa
menuliskan nama, menuliskan harapan bagi pendidikan GMIT, setelah itu semua harapan
dikumpulkan oleh Majelis jemaat)

PANGGILAN BERIBADAH
Penatua 1 : Saudara-saudari ........
Hari ini kita berada di penghujung perayaan bulan pendidikan GMIT
Selama 4 minggu kita beribadah, menggumuli dan mendoakan pendidikan di
GMIT.
Dan hari ini, kita akan mendengarkan berbagai pergumulan pendidikan di GMIT

Musik Orkestra .......c........
PEMBACAAN FAKTA PERGUMULAN PENDIDIKAN GMIT

Suara 1 : Pendidikan formal telah disponsori oleh misi Protestan sejak awal abad ke-18.
Sejak GMIT berdiri sejak tahun 1947, pendidikan GMIT ditimpa oleh berbagai
persoalan:

Persoalan manajemen, pendanaan, sumberdaya manusia, fasilitas maupun

dampak regulasi pemerintah. Sekolah-sekolah GMIT hanya menjadi pilihan

terakhir bagi warga GMIT.

Padahal kita telah memberi banyak sumbangsih bagi pendidikan di negeri ini.
Suara 2 : Persoalan lain yang mengemuka adalah kurangnya tenaga pendidik, angka

kualitas kelulusan yang selalu dipertanyakan.

Belum lagi tidak semua jemaat terlibat dalam bantuan 2 % bagi pendidikan di

GMIT

Kita tak mungkin berpangku tangan

Meski sekarang kita menuai banyak persoalan

Seharusnya kita bangkit, membenahi diri dan memberi yang terbaik

Marilah kita belajar menghargai dan melanjutkan apa yang telah dirintis oleh

para leluhur kita.

SAAT TEDUH

Diaken 1 : Mari kita berdiri dan dalam saat teduh kita mendoakan persoalan pendidikan di
GMIT .............
Saat Teduh (intrumen musik ‘Mampirlah Dengar Doaku’) ............

Nyanyian : KJ 3 bait 1 & 2 ‘Kami Puji Dengan Riang’

Kami puji dengan riang, Dikau Allah yang besar
Bagai bunga t'rima siang, hati kami pun mekar
Kabut dosa dan derita, kebimbangan t'lah lenyap
Sumber suka yang abadi, b'ri sinar-Mu menyerap

Kau memb'ri, Kau mengampuni, Kau limpahkan rahmat-Mu
Sumber air hidup ria, lautan kasih dan restu

Yang mau hidup, dalam kasih, Kau jadikan milik-Mu

agar kami menyayangi, meneladan kasih-Mu

TABHISAN IBADAH

VOTUM & SALAM

Pelayan : Kebaktian penutupan bulan pendidikan saat ini diberkati oleh Tuhan, Pencipta
langit dan bumi. Biarlah dalam hikmat dan naungan Roh Kudus, kita beribadah
dalam kepenuhan damai sejahtera.

Nyanyian berbalasan: ‘Damai Tuhan, Amin’
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Pelayan

Jemaat

Semua

do=¢e % MM + 54

5 1t1 1 . . 3 515 5 . . 3 .2

Da mai Tu- han yang a - ba-di me - me -

2 1. .2 .116 5 . .°

nu-hi  ha- ti ka - mi. L

5 111 1. .3 515 5 . .6.513 1. .6 11l1.0
Ya Roh Ku- dus to- long ka- mi ba- wa da- mal. ka - sih- Mu.
4 3 2 3 | 1 7 1 s i

A - min- A - min! A - min.

(duduk)

PEMAKNAAN PENDIDIKAN IMAN DALAM JEMAAT
: Pernahkah kita bertanya, mengapa Tuhan memilih waktu yang panjang ketika

Penatua 2

Jemaat

Diaken 2

Jemaat

Diaken 3

Jemaat

Nyanyian

Solo

Jemaat

Israel harus memasuki tanah Kanaan. 40 tahun, Israel berjuang dan bertarung
dalam keganasan padang gurun. Kita tidak sedang berbicara tentang murka
Allah, kita sedang melihat bagaimana upaya Tuhan mengubah karakter bangsa
Israel. Bangsa yang tegar tengkuk. Di ubah untuk melihat suatu karakter Allah di
negeri perjanjian. Allah menggunakan waktu untuk mengubah kehidupan iman
umat pilihan. Bukankah dengan bentangan waktu yang ada ketika pendidikan di
GMIT sejak tahun 1947 mengalami berbagai persoalan, kita mesti mengoreksi
diri, sebab pendidikan kita menentukan kualitas kehidupan umat.

: Tuhan, kami melampaui segala waktu

Dan kami kehilangan berbagai panggilan kebaikan
Datanglah, ya Roh Kudus, perbaruilah semangat kami

: Kini, GMIT telah memasuki usia 70 tahun. Dalam tradisi Alkitab, khususnya PL,

tradisi 70 tahun lebih berkaitan dengan pemulihan bangsa Israel pasca
pembuangan di Babel. 70 tahun bagi GMIT kita maknai sebagai tahun pemulihan,
khususnya dalam hal ini upaya dan doa kita untuk pemulihan di bidang
pendidikan, yaitu pemulihan sekolah-sekolah GMIT. Bukankah telah banyak doa
yang telah kita panjatkan, sekarang saatnya kita beraksi. Beraksi dengan saling
menopang, saling membuka diri, supaya kita bisa menanamkan suatu gerkaan
perubahan yang bermanfaat bagi seluruh umat. Tuhan meminta suatu aksi
kebaikan, aksi yang membuktikan diri sebagai umat yang beriman

: Kami tak pernah berhenti berdoa

Kami mau mengulurkan tangan
Bangkitkan kami kemauan tiada henti
Ya Roh Kudus, tanamkan kemauan untuk kami membenahi diri

: Dan akhirnya, ketika segala bangsa berlomba untuk membenahi diri dalam

pendidikan, kita masih bergumul dengan persoalan yang ada di dalam kita. Kita
tak tahu berapa banyak tenaga GMIT yang meneteskan air mata karena
pengabdian mereka kurang dihargai, padahal mereka membaktikan diri bagi
anak-anak kita. Kita tak tahu ada berapa banyak anak-anak kita yang merasa tak
mendapatkan sesuatu dalam pendidikan di GMIT ini. Padahal terlalu banyak
generasi yang telah dididik, diajarkan dan ditanamkan nilai-nilai kebaikan.
Biarlah kita semua berseru dalam satu tujuan:

: Roh Tuhan ada pada kami

Kami terpanggil memberitakan pembebasan

Pembebsan bagi mereka yang msikin, mereka yang tertawan

Kepada mereka yang buta, dan mereka yang tertindas

Biarlah kami selalu memberitahukan tahun rahmat Tuhan telah datang

: GB 301 bait 1 ‘Tuhan, Kami Anak-Mu Berdoa’

(Lagu ini dinyanyikan 2 kali, bagian pertama berbalasan solo dan jemaat. Bagian
kedua dinyanyikan bersamaan dengan pembagian suara)

do=f % MM=+60

3

:TU -

3

: Roh

3 13 2 3 2 3 2/2 .11/l1 o]
S—— S~
han, ka-mi a - nak-Mu ber-do - a,
3 3 | 4 .3 2 1 |2 .12 o]
S
Ku - dus ma - ri da - tang- lah.
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Solo

Jemaat

3 31 3 2 3 2 3 2 | 2 . 1 1)1
S —
han, ka-mi u-mat- Mu me - mo - hon
1 1 | 3 3 3 | 2 3 311 .0
sih - Mu, kua- sa - Muy, rah - mat- Mu,

. ka -

PENGAKUAN DOSA & AKSI PEMULIHAN HIDUP BARU
: Instrumen ‘Datanglah Tuhan’..............

Suara 3

Solo

Suara 4

Penatua 2

Nyanyian

1.

Saudara-saudari
Dosa menggiring kita kepada kebodohan
Membuat kita kehilangan kepedulian
Mematikan Roh yang mau melakukan kebaikan
Renungkan apa yang pernah kita buat

Apa aksi kita bagi pendidikan di tengah-tengah jemaat kita

KPP 17 bait 1 ‘Datanglah Tuhan’ ..........
do=d 4 ketuk

D G D
1 8|5 5 5« 8 6|5 "1 @&
Da-tang - lah, Tu-han, da- tang-lah! Da- tang-
Fém G A D
5.5 5. 4 3|2..'1 3|5.5 5
lah, Tu- han, da- tang-lah! Da - tang-lah, Tu - han,
G D G DA 4’ D
6 6|5 . .43 1 . 2 2|1
da - tang-lah! Oh Tu - han, da - tang-lah!

: (bagian ini dapat diperankan oleh guru GMIT)

: Mari kita berdoa

Kami lebih banyak mendengar tanpa berbuat

Kami disuguhkan berbagai pengajaran namun mati nurani

Kami memerhatikan apa yang ada di luar sana
Membiarkan dosa bernaung di dalam diri kami
Kami kehilangan nilai saat kami berdiam diri
Ya Tuhan, lepaskan beban dosa ini

: KPP 324 bait 1 ‘Ya Allahku, ‘Ku Panggil Nama-Mu’

do=a  4ketuk
A Bm

:t3 4 5 1 . 5 5 3|5 .4 4 .|
Ya Al -lah- ku, ku - pang-gil na - ma-Mu
Sungguh Eng-kau tem-pat na -ung - an -ku
E E7 D/A
2 3 4 2 .7 1 7 | 6 .5 5 |
da-lam se -ti - ap de -tak jan - tung-ku,

dan ko -ta ben - teng ke -s'la - mat - an -ku.

Fhm B7
i 101 1 i 1 1|1 .6 6 6
ka -la  du -ka dan ka -la 'ku se - nang, Eng -
Wa- lau se - ring ter- gon- cang i - man-ku, Eng-
E E

. |
5 5 5 5 .5 4 3|2 3 4 ?l
o S
kau se - la - lu ber -sa - ma - ku.
E B’ E E7
[2: |
5 5 5 5 .6 1 6|7 1 2.01 2]
~——— .

Kau se - la - lu me - no - long-ku Ma-ri
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Penatua 3

Pnt.3+J

Nyanyian

A Fh Bm E7

3 .6 . 02 3 |4 .7 . o1 2 |

Tu - han rang-kul a - ku, de - kap
C*m Fim Bm E
5 .1 . .16 7 1 4 .3 o1 2 |
a - ku di da -lam ka -sth - Mu, Ma-ri
A o Bm E7
3 .6 . 02 38 |4 .7 . o1 2 |
Tu - han ba -wa da - ku di - de -
Clm_Fim__ D AN
5.1 . 01l 7 1 1.2 .71 . .0l
kat- Mu dan ji - wa-ku a - mante - duh.

: Saudaraku ............

Dengan merenungkan segala perkataan Tuhan, marilah kita belajar
menyingkirikan segala potensi yang bernanung di dalam diri kita dan yang
tumbuh di dalam persekutuan setiap hari.

Dalam kemauan untuk berubah, dan sebagai umat yang telah dipanggil Tuhan
untuk beroleh bagian kasih karunia-Nya, marilah bersama-sama, kita ucapkan
komitmen hidup baru:

: Tuhan, janganlah kami dirobohkan oleh kejahatan

Lindungilah kami, ya Tuhan, oleh karena ketulusan-Mu

Meski kami senantiasa berharap yang baik

Justru kami mendatangkan kejahatan

Ketika kami merindukan terang

Kegelapan telah menggiring kami tanpa rasa malu

Janganlah kengerian kebinasaan menimpa kami

Saat kami tiada lagi mau mendengar, melihat dan berkorban

Biarlah seluruh jiwa selalu mengingat perkataan-Mu:

Nantikanlah TUHAN dan tetap ikutilah jalan-Nya, maka Ia akan mengangkat
engkau untuk mewarisi negeri, dan engkau akan melihat orang-orang fasik
dilenyapkan. (Mazmur 37:34)

: GB 217 bait 1 & 2 ‘Sampai Masa Tua’

(Pada saat lagu dinyanyikan persembahan dijalankan untuk aksi dukungan dana
bagi pendidikan GMIT)

do=e 2 MM +84
5 .65 413 1 1 7/6 1 4 6|5 3.
Sam - pal ma-sa tu-a, sampai ram-but-ku me- mu-tih.

3 .21 3|5 3 3 112 .34 3|2.."
Tu - hanku me- no-pang dan menja - ga di- ri- ku.
2 .12 8|4 2 7l .28 41|56 81|

Wa - lau-pun tu- buh-ku se- ma - kintak ber-da- ya, te-

6 .54 3|2 4 2 |12 8 .2]1 . .7
tap 'kuba-ha-gi - a, ce - ri- a pe-nuh.

6 .54 3|4 . 6|5 .43 4|5 .'5]|
Ha - ti- ku te- nang, 1 - man - ku punte- guh, ha-
A .23 Als 7 .6l5 .34 3|2 . .

rap - an- ku ber-tum-buh danka - sih pun pe - nuh.

5 .65 4|13 1 1 716 1 4 5]6."
Sam - pai ma-sa tu - a dan me- mu - tih  rambut- ku

7 6l 1 . 3|3 2 4 . 7]1..1
Tu-han pas - ti menggendongku te - rus.
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2. Walau tiap hari tubuh ini makin renta,
namun roh dan jiwa masih kuat dan tegar.
'Ku tetap berbuah di ladang milik Tuhan,
supaya hidupku pun menjadi berkat.
Kaulah Allahku, 'Kau benteng hidupku!
Kau kes'lamatanku dan kemuliaanku.
Sampai masa tua dan memutih rambutku
Tuhan pasti menggendongku terus.

PUJIAN MAZMUR

Pemazmur

Pemazmur

Jemaat

Pmzr +J

Pemazmur

: Madahkan pujian bagi Tuhan, Ia memanggil kita untuk mengenal rahmat-Nya
dan meminta kita menikmati kasih setia-Nya. Mari kita memdahkan Mazmur 49.

do=d 4/4

Refrein (jemaat)
333 45 57 117 5|4 .°
Ha-rya Al - lah- ku yang be- baskan nya-wa- ku

4 3 1 3|4 4 2371 117 7
da- ri  cengke- ram-an du-njg o - rang ma- fi,

333 4|5 57 117 5|4 .°
kar-na Al - lah- ku yangme-na-rik di - ri - ku;

Fine
3 5 4 3|1 1 715 al|3z..|
hing-ga a - ku be- bas s'la-ma-la - ma- nya.
. (Menyanyikan KM 49 bait 3 penggalan 5-6)
* Solo/cantor
3 4|3 .3 33 3 4[/3..'5 1
s p—
1. De - ngar- lah, hai bang-sa- bang - sa, hai pen-
7 7 7 7 7 7 5 3|a 54 .
. p—
du- duk bu- mi, pa- sangte - li - nga - mu,
. (Menyanyikan KM 49 bait 3 penggalan 7-8)
4 3|a T4 4 a4 4 3la .
Nt b
yang ce- la mau-pun yang mu - lia,
~
3 4|5 5 _ 55 5 5 a3 3|
0 - rang mis - kin a- fau- pun o - rang ka- vya.

(Menyanyikan KM 49 bagian refrain)

333 45 57 11 7 5|4 .°
Ha-rya Al - lah- ku yang be- baskan nya- wa- ku

4 3 1 3|4 a4 2371 1|7 7°
da- ri  ceng-ke- ram-an du-nig o - rang ma- ti,
33 3 4|5 57 117 5 |a
kar-na Al - lah- ku yangme-na-rik di - ri - ku;

Fine

3 5 4 3|1 1 715 alz..|
hing-ga a - ku be- bas s'la-ma-la - ma- nya.

: Biarlah dengan memadahkan Mazmur, kita beroleh pengertian dan dengan

memuji Tuhan kita dipenuhi kebahagiaan. (duduk)

PEMBERITAAN FIRMAN
= Jemaat menyanyikan GB 58 bait 1 ‘Kecaplah dan Lihatlah’ pada bagian pengulangan jemaat

berdiri

la=e

3 MM+76
3|8 3 . 8}3 8 2 : 81 12
Ke- cap - lah dan li - hat - lah be - ta -
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L -3 el -9 B 8 B B st B

pa ba- ik - nya Tu - han! Ke- cap - lah dan

e ) Nl o)
3 2 2 .21 11 7 6|71 6l
li - hat- lah be-ta - pa ba-ik - nya Tu - han!

= Pelayan berdoa dan membaca Alkitab dari Lukas 2:41-52
= Ucapan bahagia dan Nyanyian KJ 472 ‘Haleluya — Haleluya’

Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya
Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya

= Khotbah ‘Pendidikan Iman Dalam Jemaat’

PENGAKUAN IMAN
: Jemaat Tuhan disilahkan berdiri dan mari kita ikrarkan Pengakuan Iman Rasuli.

Penatua 4
Baiklah kita semua berkata: ........
Nyanyian : GB 112 bait 1 & 2 ‘Dengan Cinta dan Kasih’
do=c 3 ketuk
() C/E / ¢
515 3 4 4]5 55 5 5|6.6]5 ’
1. De-ngan cin - ta dan ka - sih Al- lah memanggil - ku,
2. De-ngan cin - ta dan has- rat 'ku mendengar Eng-kau,
G/B Dm F C
516 4 3|2 3 8 4 4|6 .5 |8.'
me-mang-gil - ku da- ri  kandung-an 1 - bu- ku.
'ku men-de- ngar cin-ta - Muyang me-nya - pa- ku.
C € F F
5 5|5 3 4 4|5 5 3|2 .1 6.’
Ba-gai-ma-na tia- da Kau me-nga-sih - i - ku,
Ba-gai-ma-na tia-da 'ku me-rin-du - kan-Mu,
F C/G G C
6|6 .76 |5.11 17121 .01
p—
se - bab Eng-kau- lah tem-pat san- dar - an- ku.
se - bab cin-ta - Mu- lah peng-ha- rap - an- ku. (duduk)
PERSEMBAHAN
Diaken 4 : Saatnya kita merespon firman yang kita dengar, menggenapi Pengakuan Iman
yang telah kita ikrarkan dengan memberikan persembahan. Kita memberi
persembahan dengan mengingat kata Alkitab: Engkaulah yang menetapkan
segala batas bumi, musim kemarau dan musim hujan Engkaulah yang
membuat-Nya. Apabila melintasi lembah Baka, mereka membuatnya menjadi
tempat yang bermata air; bahkan hujan pada awal musim menyelubunginya
dengan berkat. (Mazmur 74:17 & 84:7)
Nyanyian : GB 78 ‘Yesus Kristus, Sumber Hidup’
do=as 4§ MM+104
Refrain
3 3 2 1.]/6 16 5 .15 58 6 1 1 .|
Ye - sus Kristus, Sumber Hi-dup, Ju-ru - s'la-mat,
3 3 . 2 . 0]38 5 3 1 .|8 1
Di-a - lah! Da - lam t'rang-Nya a - da
FINE
6 5 .'|6 5 6 1 1 .]3 2 , 1.0
hi- dup; pu- ji Di-a gla-ma - nya!

3 3 2 1.6 1635.]55 611 .|
Ke-a - dil-an  dan hu-kum-Nya ba - gai ben-teng
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Diaken 4
Nyanyian

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN
Pelayan

013 5 3 1

3 8 . 2 61
yangte -  guh; ba - g o-rang  yang per-
Refrain
6 5 .''5 5 6 1 1 .38 2 . 1 . |
ca - ya, tem - pat lin-dung yangte -  duh.
Refrain ‘
kantoria 3 3|5 A 1 T 3 2 |
Pu-ji- lah na - ma
of QU |3 3 2 1 .|6 1 6 5 . |
Ye - sus Kristus, Sumber Hi - dup,
kantoria 1 . . 3 b 05 6 5 |
\.____—_______./
Nyal! Pu-ji- lah
of (5 2. 61 1 . |3 3 .2 : B |
Ju-ru - s'la-mat, Di-a - lah!
kantoria 3 5 5 . .15 .'3 5 3 2|
~— -
Di - a se - bab ka - sih-
cf 3 5 3 1 .6 1 6 5 . ‘1
Da - lam t'rang-Nya a - da hi- dup,
FINE
kantoria l = 8 3 5 I 5
Nya s'la- ma-nya!
cf 5 5 6 1 1 . [3 2 .1
* SN~ .
pu - ji Di-a s'la-ma - nya!

4. Ucap syukur hai umat-Nya
dengan harta dan benda,
bahkan hidup seutuhnya
persembahkan pada-Nya!

2. Di naungan kasih Tuhan
manusia berteduh;
dikenyangkan siang malam
dengan berkat yang penuh.

5. Utus kami, Jurus'lamat,
menyebarkan kasih-Mu,
agar dunig 'kan mengaku:
Sumber Hidup, Engkaulah!

3. Bahagia dan sentosa
dialami umat-Nya;
sukacita dan sejaht'ra
dalam Kristus s'lamanya.

: (Mengajak jemaat berdiri dan berdoa ....)
: ‘B’rilah Yang Baik' (jemaat membawa nazar/ perpuluhan/persembahan khusus)

C=1,2/4
Cc (o Cc7
3 ¢« 20 1t ¥ ] 5E « 413 3 ]
B'ri-lah yang ba - ik, bri-lah yang ba - ik,
F - Cc
i1 1 11786 | 5675 | 3 3 |
Tu-han  su-dah mem-b'ri - kan yang ter - ba - ik.
Cc (o] Cc7
3 s 4 32 | ¥+ 0 )85 6 4 | 3 0 |
A - pa yang kau b'r, B'ri-lah s'ka - rang
F (o] F G (o
1 4 1 1414 786 | 5010 66 5 413, 232 91 < 01
Tu-han pas-ti ba-las kau dan ber- kat- i kau se-la-ma - nya.

: Saudara-saudari, berdirilah sekarang .........

Tuhan mempersembahkan waktu terbaik
Kita diundang mengisi waktu dengan hikmat
Hendaklah iman kita bertumbuh dalam terang Tuhan
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Nyanyian

Jemaat

Nyanyian

BERKAT
Pelayan

Nyanyian

Di mana pun, kita selalu menjadi berkat

: (Pelayan menyanyikan GB 374 ‘Jadilah T’rang’)

do=d 2 MM+76

7.

1 3 3 2 . 2 7 2 2 1

1 . 4 | 2 w LW 7 7 )@

Ju - di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,

3 3 4 4 14 2 2 2 3

6 6 616 6153 5 515 o
i 6 1 ’ 2 2 I 3 | 3

6 6 6 7 7 7 7
meng- u sir ke ta kut an

3 1 4 | 6 6 I F.1 ’ .1

5 4 _— a 4 4 3 3

: Kami menikmati segala waktu Tuhan
Biarlah hikmat Tuhan selalu menyala-nyala
Kami akan selalu memaknai segala waktu
Sampai damai sejahtera memenuhi bumi

: (Semua menyanyikan GB 374 ‘Jadilah T’rang’)
do=d % MM+76

s

2 ¢ 2

1 3 3 7 2 2 1
1 I & % . 5|9 7 2 lE
di - lah t'rang meng-ha - lau ge - lap,
3 3 4| 4 1| 2 2 2 ’ 3
6 6 616 613
1 6 1 ’ 2 I 3 | 3
6 6 6 7 7 7 7
meng- u - sir ke ta kut an
3 1 4 | 6 6 I -4 ’ y:1
5 4 _— a ) 4 3 3

: Arahkan hati kepada Tuhan, terimalah berkat-Nya:

Roh Kudus yang memperbarui dan membebaskan itu senantiasa memberkati
kamu, menganugerahkan kepada kamu hikmat sehingga kamu percaya kepada
Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberkatimu, dan dalam keyakinan
akan rancangan Allah Bapa, kamu berjalan dengan dami sejahtera sampai
selama-lamanya

: KJ 478a ‘Amin’

Amin -- Amin -- Amin

KJ 416:1 ‘Tersembunyi Ujung Jalan’ ..............
Tersembunyi ujung jalan, hampir atau masih jauh;

‘ku dibimbing tangan Tuhan ke neg’ri yang tak ‘ku tahu.
Bapa, ajar aku ikut, apa juga maksud-Mu,

tak bersangsi atau takut, beriman tetap teguh.
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